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KATA PENGANTAR

Abdul Qadir Jailani ulama inovator dalam prakteks Dzikrullah dengan
menggunakan wasilah (media) kepada Rasululla Saw. Menurutnya, ber-
tawassul dalam dzikrullah itu tidak musyrik. Sedangkan menurut ahli Syari’at,
musyrik karena menghadapkan hati kepada Rasulullah dan para ulama untuk
kemudian menuju Allah. Menurut Ahli Syari’at, menghadap Allah tidak
memerlukan person sebagai mediator-nya, melainkan cukup langsung saja.
Meskipun para ulama dari kalangan Ahli Syari’at menetang cara (farigat)
dzikrullahnya, namun banyak pula yang mengikuti dan meémpraktekkan cara
(tarigat) dzikrullahnya itu. Di antaranya: KH.Shahibulwafa Tajul’arifin atau
popular disebut dengan Abah Anom.

Abah Anom nenjadi tumpuan harapan umat Islam yang sedang
galau menghadapi masalah. Jika saja pembaca mampu mengamalkan 7arigat
Dzikrullah Abdul Qadir Jaelani sebagaimana dalam buku ini, maka bukan
mustahil pembaca akan tampil sebagaimana halnya Abah Anom itu.

Meskipun para ahli Syari’at menganggap cara (farigat) dzikrullah
Abdu al-Qadir al-Jaelani itu bid’ah dzalalah ( menyesatkan ), namun prof.
Dr.Harun Nasutian sebagai penganut Islam Rational menanggapinya positip.
Bahkan dia sebagai Direktur Program Paeca Sarjana, menetapkan Tariqat
sebagai salah satu materi kuliah, termasuk tariqgat ‘Abdu al-Qadir al-Jaelani.
Hal itu ditempuhnya dalam rangka memperkuat gagasan Islam rationalnya,
karena Abdul Qadir al-Jaclani adalah sosok ulama yang mengedepankan
ratio. Salah satu buktinya, ia membuat farigat ( cara ) dzikrullah-nya berdasar
atas petimbangan akalnya senditi. Ia tidak patuh pada apa yang dicontohkan
Rasulullah saja dalam praktek Dzikrullah.Jadi, bagi saya tidak aneh jika Prof.
Dr.Harun Nasution mewajibkan mahasiswanya untuk mempelajari Tasauf
dan Tarigat Abdu al-Qadur al-Jaelani.
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Penuhs

TEANSLITERASI ARAB DAM SINGKATAN
A, Transfiterast
1. Konsonan
Huruf-huruf hahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai
berikut:

B - 7 3 3 i
T = 8 o q i
£ - Sy LA k £
J ol ] d
Y a " o - "
Kh F - L i g
D A § & W 3
i & ' E L &
T Y, G : B ¥ F

d

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengal atau di akhir, ditulis dengan tanda ( )

1. Vokal dan Diftong

a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (u) ditulis dengan ketentuan
sebagaimana dalam bentuk tabel sebagai berikut:



| Harakah Fendek Panjang

Fathah | a | + ‘
& ! : |
Kasrah i | 3
' =ammah u

b. Diftong yang seting dijumpai dalam transhiterasi ialeh f@y} dan faw) misaloya
hayn (Od) dan gawl (J38)
3. Byaddah dilambangkan dengan konsonan ganda
4. Kata sandang al (afif lam ma rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuak rerletak &
awal kalimat,
3. 1a marbutah (%) ditranshsterast dengan t - Tetapr pha 1a d akbar Kalimat, maka ia
ditrnislisterast dengan h
6. Lafr al=Jalalak {4} vang didahulw partikal seperti huraf farr dan hurof lainnya
atau berkedudukan sebagal mucdhaf dayh  (frasa nomina), diranslilerasi tanpa hureof
hamzah.
8. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

1. swt. =Subhanahu wo ta'ala
2. saw. =soffo Allahu ‘alayhi wa sallam
3. as. = ‘olavhi al-salam
4 H = Hijrah
e M = Masehi
g .M = zsebelum Masehi
7. w. = wafat ‘
4. as = (uran, Surah
9. tith. =tanpatahun
10. t.tp =tanpa tempat
il tp =tanpa penerbit
12. tc =tanpa cetak
13.td =tanpa data
= 14. pen. =penulis
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BABI
PENDAHULUAN
A Latarbelakang Masalah
Orang vang beriman kepada Allah dan Mubammad schaga Rasul-
Mya memiliki al-Qur’an scbagai petunjuk guna merath kebahagiaan hidup di
cunia dan akhiratal-Cur’an dijelaskan Rasulullah sebagaimana datam al-Ha-
dist.
al-Qur’an dan al-Hadist secara redaksional meliputi perintah, larang-
an dan pernyataan. Wasilah, dzikiv, dv’'a ada vang masuk perintah dan ada
pula yang masuk pada pernyataan. Lain halnya Syirkubillah, ada yang masuk
pada larangan dan ada pula yang masuk pada pernvataan,
al-Wasilah yvang masuk pada perintah seperti pada avat 35 al-Méidah:

= }I‘!!,,:-H_." - ] _..__.ET _,; :’ -!':’;_,-- &E -1..-,- e~ S5 - -
Syt 1830 o 1 ates Elagll ) Lihty A 8 W 500 Gl

(“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan ca-
rilah jolan vang mendekathan divi kepada-Nyva, dan ber-fithodlah pada folan-
Nya, supava kamu mendapat keberuntungan. ") Sedangkan d=ikir dan do‘a
seperti pada ayat 41 surat al-Ahzib :

15 s a8 50l
“Hai Orang-orang vang beriman, herzikiriah (dengon menyehut
nama) Allah, dzikir yang sebanvak-banvaknya”). © Atau ayvat 152 al-Daga-

rah:
A BT S L L
047483 Y3 d 5Bty 35BN 355850
¢ "Maka fngatlah kepada-Ku, Aku-pun akan ingmn pada-mu. Bersyu-
kur—lah kamu kepada-Ku dan jangambh inghar kepada Ku'yAru 200 al-
Bagarah :

655 221 5f 2% 285 i 193456 18t s -

' Departemen Agama BL ol-Cur ‘o dan Ferfematinya, lnlermasa Jakarta, 1971 h210
“Tad. h674

Thud,, h3R




(“Apabila kamu telah menvelesaikan ihadah hajimu berdzikiviah (ne-
nyebut Allah) sebagaimanea kamu menyvebui-nyebur (membangga-banggakan)
nenek movangmy, atau (bahkan) berzikiriah lebih banyak dari itw”). ¥ Atau
avat 41 Ali Imran;

S0y geaally 1o 5870k 855
(“Dan sebutlah fnama} Tuhanmy sebanyak-banyaknya serta berias-
hiklah di waktu petang dan pagi hari”). ° Sedangkan do’a diperintahkan
Allah sebagaimana pada ayat 60 surat al-Muo min:

Pﬁj Zanin] S E',_"(fh; Ju
(“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdo alah kepada-Ku, niscaya akan
Ku-perkenankan bagimu”). * Do’a yang termasuk pada pernyataan dan seka-
ligus perintah adalah seperti pada ayat 180 surat al-"Araf :

..‘J,L...-qf’“’ Mt PIH RS aiml a Gyl Ef_.}jl 15535 g 8,030 god| A g.'f.jj

(“Huanya milik Allah asma-uthusna, maka bermohoniah kepada-
Nyva dengan menyebut asmao-ulfusna i dan tinggalkaniah orang-
orang Vang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-
Nva, Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa vany telah
mereka kerjakan ")

*ihid. b, 4%
Sfhid h, 82
Glbid, h.ia?
Thid, T 252
Afhid k654

[ %]



Svirkubillah dilarang sebagaimana pada ayat 13 surat Lugman:
R Lo I o T e L L T
ot 2050 850 By oy B2 s ey g agy Bl J6 3

¢ Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaimya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya; "Hai analdcy, Jfanganlah kamu memper-
sekutukan (Allah) sesungouh mempersekutian (Allah) adalan benar-bengr
ke-zalim-an yang besar™).?

al-Qur’an dan al-Hadist, membuka peluang agar sescorang mu’min
berijihad untuk menafsirkan ayat al-Qur’an dan al-Hadist yang belum jelas
maknanya. Antara lain: Termasuk dalam menafsirkan al-Wasilah vang dipe-
rintahkan Allah guna meraih bahagia dalam kaitanoya dengan Syirkubillah
yang dilarang-Nva sebagaimana pada ayat 35 al-Maiidah dan avat |3 surat
Lukman di atas.

Menurut, ‘'Abdu al-Qddir al-Jailini af- Wasilah dalam ayat itu bukan
hanya ‘amal Sdleh melainkan juga person Sdleh dan kalangan ulama,
Rasulullah.dan malaikat Jibril As."” Sedangkan menurut Ulama ahli Syarf ar
adalah “amal saleh bukan person saleh. Mereka kemudian memposisikan
sistem keyakinan dan rifual Syirkubillah seperti vang iclah menjadi cudlture
umat Jdhiliah. Syirkubiliah Jahiliyah ditentang Allah melalui ayat 5 dan 36
al-Taubah yang memerintahkan untuk memerangi kaum musyrikun:

g Lis gl W6 g 38 el B
(CApabile sudah habis bulan-bulan Haram (tu, maka perangilah
arang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka” ). ? Dan
firman-MNya:

® fhict, 278
W omid, h2T8
il EjR. Sobim Sabbih, ol-Da Wah Wa ol-Die'dt Baimg of-Pagi Wa al-Badaf, Tilid. L Cet
Ke-1. Déir al-Imdn { Damaskos : 2000 8 1 0 17




8 280,k ws B g g
“(Lan bunbilah kaum musyrikin ity semuanya sebagaimana mereka
membunuh kamu semuanya ©).'°
Svirkubilliah dilarang adalah karena mengandung ai-Zulm (kesesat-
an)atau al-Bathil (kekeliruyan) lawan dari a/-Hag (kebenaran). Menurut DR.
Sabidm Sabbdh, al-Syirk atan a/-Bdfil termasuk pada al-AMunkar, sedangkan
yang masuk pada al-Ma riif adalah al-Tman atau al-Hag
Tika konsep dan prakieks al-Wasilah dalam dzikr dan do'a menurut
‘Abdu al-Qédir al-Jailani jatuh pada syirkubillah maka 13 adalah harhif atan
muntkar Dalam hal ini, Allah memerintahkan kebaikan dan melarany ke-mun-
kar-an (amr-ma 'rif dan nahy munkar) sebagaimana pada ayat 104 surar Ali
Imran:
2y S o Sy apasdy Ol A ) 60 10 185
el g 1b
(“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menve-
ri kepada kehayikean, menyuruh kepada yang ma 'riif dan mencegah davi yang
munkar; merekalah orang-orang yang heruntung ). Perintah-Nya ini di-
konfinmasi Rasdlullah dalam sabdanya: :
A3y b sz b OB nld it § OB eidy 0pis 180 (Kn g o
obyl sl
Maksudnya, barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran, maka
robahlah dengan tangannya, dan jika tidak dapat maka dengan lisannya, dan
ika tidak dapat maka dengan hatinya/berdo’aDan itulah selemah-lemah
iman ), untnk diberantas.
Namun bersama dengan itu, pandangan suhyveksif lerthadap ajaran se-
seorang telah jatuh pada svirkubillah seperli terhadap wl-Wasilah dalam

Izﬂepﬂg BL al-Onir “ar dian Tejemahmia, Op Cit b 93
' al-Iméim Abi al-Husoin Muslim Thn al-Hajéj, Sahdh AMuslin , Kitdb al-fmdn, Juz, 1, Cet,
Ke-2., Ddr al-Sujiid Wa Déar al-Da'wab, | lstambul : 19923 ) b 69
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dzikr dan do'a menurut "Abdu al-Qédir al-Jailini seria para penganutnya,
adalah pemikiran dan sikap di luar tuntunan dan tuntutan hukum dalam
Islam, Tentunya, tidak bebas dari tuntatan sanksi bila ternyata, kelirn,

Disamping itu, pemikaran dan prilaku saling me-musprik-an antara
sesama muslim akan melahirkan fitnah yang bukan hanya akan memba-
hayakan kesatuan dan persatuan sesama melainkan juga akan menggangygu
umat lain. Untuk itu, maka ia harus dihindari.

Sebelum menyimpulkan sistem kevakinan dan ritual wa-silah dalam
dzikir dan do'a yang ditumbuh-kembsangkan 'Abdu al-Qéadir al-Jailani iden-
tik atau tidak dengan sistem keyakinan wasilah model kaum Paganist Arab
Era Jahiliah, maka penclitian ilmiah terhadap argumentasi-nya adalah lang-
kah akademis dan isiamis-humanis,

B.Rumusan Masalah

Pernyataan dalam latarbelakang menggambarkan akan adanya per-
bedaan persepsi antara ‘Abdu al-Qadir al-Jailani sebagai ahili Turigat dengan
ulama lain sebagai ahli Syari 'ar. Oleh karenanya maka memunculkan ketidak
selarasan antara teori dengan kenyataan atay diperselisihkan, '

Fenomena silang pendapat sebagai masalah sejalan kesepakatan para
pakar ahli ilmu Metode Penclitian Ilmiah. Mercka membawa sesuatu ohjek
stucly dapat dikatagorikan memiliki masalah yang karenanya patut dilakukan
pencliian terhadapnya, bila 1a ber-fenomena menyimpang atau berlawanan
dari teori atau ia berada pada posisi di luar vang seharusnya menurut ke-
tentuan hukum atau ajaran atau teori tertentu. ‘

Karena topik i berkenaan dengan I[slam maka ketidak-selarasan it
adalah pada sesuatu sistem pemikiran tentang keyakinan dan praktek rimual

" Menurul William J. Goode dan Paul K, Hart dalam Methoddey Tn Sacial Research, basic io
madern sclence fs an intricate ralation bedween theary and fircr. Tnirik (ketidak-selarasan) hobungan
antara teon dengan kenvataan adalah landasan bag: ilmu melaln suatn kegiatan penchibian,

** Jika Drs. Cik Hasan Bisri ssbagai dosen Motode Riset lelah menyamypaikan permyataan
it pada tabun 1984 ketika penulis kuliah di IAIN Sunsn Gunnng Diali Banduny, maka parmyataan se-
rupa disampaikan pula oleh DR, Komaruddin Hidwyal, ketika penulis kolish di 5.2 PES. LAIN Syaril
Hidgvatullsh Jakarts pada eahus 19973



terhadap Allah vang bertentangan alau menyimpang dari ajarannya, Ajaran-
nya bersumber pada al-Qur’an, dan  al-Hadits. Dengan kata lain, jika sistem
keyakinan dan prakiek ritwal personal atau institusional muslim berbeda dan
seharusnya menurut al-Qur’an dan al-Hadits itu, maka ia akan menjadi per-
masalahan yang layak diteliti secara ilmiah. Antara lain, tentang fenome-na
pemikiran, keyakinan dan prakiek Syirkubillah vang berhadapan dengan Tau-
hidullah.

Dengan bertolak dari tnierpretasi terhadap berbagai ayat al-Quran
dan sabda Rasilullah tentang sistem keyakinan kepada Allah, wasilah, dzikr,
doa, maka ah Syari’at menyepakati keharusan ber-tauhidufiah dan menolak
Sykubiliah dalam dzikr dan berdo’a ke hadirat-Nya. Untuk menghindari
peluang syirkubitlah sebagaimana terjadi pada masyarakat Abab Fra Jdhi-
lrah dengan menggunakan sistem al-Wastlah kepada fi gur orang suci dan sd-
leh, maka mufassivin abli syari'at memaknai al-Wasilah vang diharapkan
untuk ditempuh itu adalah ‘amal, bukan figur orang suci dan sdlef. Sedang-
kan keyakinan dan praktek 'Abdu al-Qéadir al-Jaildni justeru memaknainya
bukan hanya ‘amal melainkan juga figur dan ulama sdleh, Mereka itu adalah
miursyid. Oleh karena itu muncullah permasalahan.

Jika permasalahan itu dituangkan dalam bentuk perta-nyaan, maka
akan muncul sebagai berikut:

1. Bagaimana sesungguhnya prinsip dan teknis praktek wasi/ah kaum musy-
rikin Arab Era Jdhiliah yang dinyatakan telah jatub pada Svirkubiliah
menurul Rasdiullah? 5

2. Mengapa 'Abdu al-Qédir al-Jailini meyakini dan mempraktekan wasilal
kepada figur ulama, Rasitlullah, Maldikar dan hingga kepada Allah?

3.Dimanakah letak persamaan dan perbedaan prinsip dan teknis antara ke-
duanya?

4. Dapatkah sistem keyakinan dan ritual wasilah-nya di-identik-kan dengan
sistem keyakinan dan rituad wasilah kaum musyrikin Arab Lra Jéhiliah
yang dilarang Rasalullah 7
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. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi focus study dan pisau analisis,
Focus Obyek Study d sim hanyalah menemukan dan memmbang argumen-
tas: wasilah dalam dzikr dan berdo’a kepada Allah komteks Syrrkubillah me-
murut ‘Abdu al-Qadir al-Jailani. drowmentasinya akan dipertimbangkan ber-
dasar atas fenomena pemikiran, keyakinan dan praktek wasiiah umat penga-
mut Paganisme Latta, “Uzza dan Manata Fre Jdhilich vang ditentanp Ra-
slifullah.

Dari analisis perbandingan ini diharapkan akan dapat menggambar-
kam titik sama dan beda dalam prinsip dan teknis antara wasilah yang diva-
kini dan dipraktekkan Paganist Arab Fra . Jdhilioh vang ditentang Rasi{uliah
dengan wasiiah vang dipahami dan divakini serta dipraktekan "Abdu al-Cidir
al-Jailiini.

Dengan cara itu maka akan dapat diketahw pelevan atan tdak rede-
vam-nya antara konsep dan praktek wasfioh menurut 'Abdu al-Qddir al-Jailini
dengan Poganist Arab Era Jdhiliah. Jika idenrik maka 1a dapat di-karagori-
kan Svirkubillah yang tidak boleh ditolelir. Dan bila tidak idenrik, maka ten-
ti tidak dapat digolongkan kepada sistem kevakinan dan praktek ‘ihddoh
yang berasaskan Syirkubillah. Dengan demikian maka ia dapat ditolelir atan
dapat dibenarkan ajaran [slam. Sedangkan Pisau analisis vang akan diper-
punakan hanyalah puradigma 'Abdu al-Qa-dir al-Jailini Bersamaan dengan
itw, dalam konreks oprasional-nya praktek wasilah paganist Arah Kra Jdhi-
liah.

D Hypotesis Penclitian

Menurul William J. Goode dan Paul K. Hatt, Basic Elements of the
Scientific is Hyphothesis,'® Dengan pernyataan itu, kedua-duanya hendak
mengetengahkan bahwa unsur-unsur dasar bagi pengembangan llmu penge-
tahuan adalah Aypofesis (praduga sementara) bagi seorang penelii untuk ke-
mudian menemukan sesuatu baik movasi maupun discovery.

% William ) Goode dan Paul K. Hati, Methodes In Social Reserch,Op Cit, h 56



Lebih lanjut, keduanya mengatakan tentang pungsi fporesis dalam
suatu penelitian ilmiah adalah bahwa fenomena kenyataan sesuatu tidak be-
bas dan cara kena teoritik. Maksudnya, dalam mengajukan praduga pencli-
fian itu tidak lepas dari keterkaitannya dengan teori, Atau Aypotesis itu bo-
leh juga dengan hubungan pernyataan-pemyataan konsep tentang sesuatu.
Sejalan dengan itu, maka menurut para pakar llmu metode Riset, formulasi
redaksional dan suatu Hyporesis dalam sebuah penelitian, harus deklaratif
(pernyataan), bukan pertanyaan. Dengan pernyataan Penelitian (Hypatesis),
maka penelitt dapat mengarah pada suatm dugaan tertentu dalam kegiatan
penelitiannya
Adapun hipotesis peneliti dalam penelitian ini  adalah sebagai ber-
ikut:
| .Jika dalam menghindarkan dari peluang jatuh pada Sysrkubillah, maka "Ab-
du al-Qadir al-Jailini memposisikan wasilah vang terdirl dari Mald-ike
al-Mugarrabiin, Rastiulloh, dan para ulama dalam dzikr dan berdo’a ke-
pada Allah sebagai makhluk bukan sehagai Tuhan di samping-Nva, maka
wasfiah-nya itu tidak akan jatuh pada syirkubiffah.

2.Jika wasilah itu, diposisikan bukan sebagai facktor X yang akan dapat
mempengarubi kebijakan Allah untuk menerima do’a hamba-Nya, me-
lainkan hanyalah sebagai penghormatan, dan menyambungkan proses
sampainya ajaran Tauhidullah kepada hamba Allah, maka tidak akan jatuh
pada Syirkubil-luh. Bahkan hal itu akan berfungsi sebagai realisasi ope-
rasionalisasi dari svahddatain, yakm: Ketika dzikr dan berdo’a tidak bo-
leh terjadi lompatan sehingga melupakan Maldikat, Rasélullak, dan para
ulama ulama Jarigor Qddirivvah  yang membawa ajaran Tauhichllah.

3.hka pada pandangan yang memposisikan wasilah hanva sebagai ‘amal
saleh belaka, maka potret oprasional dan konsekwensi ber-syahddatain
tidak tampak. Demikian itu, karena melewati Maldikat, Muhammad dan
para ulama, padahal hiddvah Tauhidullah dalam prakicknya ndak lang-
sung sampai kepada hamba, melainkan melalui mercka sebagai para wd-
sil-nya.



4 Jika pada teori dan praktek towassu! vang dilakukan uwmat Jdhiliah mem-
bawa wdsilah seperti Latta, al-'Uzza, dan Manata berposisi sebagai Tuhan
di samping Allah, maka vang de-mikian itu berbeda dan sistem dzikr dan
do’a ber-wasilah menurut 'Abdu al-Qéadir al-Jailéni.
Pemvataan di atas akan memunculkan tiga formulasi sistem wdsilah
dalam ber-efzikr dan berdo’a kepada Allah yvang tak sama sebagaimana dalam
skema berkut:

(a) (b) (c)
Allgh Allah Allah
['atung Berhala ‘Amal sdleh .-'|Jnuhfi'.r}fml;il ai-Mugarrabin
Hamba Allah Hamba Allah Rﬂ.'iﬁfif?fﬂh Saw.
S}ﬂ_vﬂrg TO
dmallyilen
Hamba Allah
Keterangan Skema :

(a).Sistem Wasilah Paganist Era Jahiliah
{b).Sistem Wasilah Ahli Syari'at
(¢).Sistem Wasilah *“Abdul Qadir al-Jailini
E.Tinjauan Pustaka
1.Penclitian Yang Telah Dilakukan
Popularitas 'Abdu al-Qadir al-Jaildni telah menjadi obyek Study If-
miah bebagai kalangan.Peneliti tiak terlalu sulit untuk mendapatkan refe-
rensinya.
2.Sumber Data Teortik Yang Relevan

Informasi tentang wasilah, do’a, deikr dan syirkubillah dalam ajaran
Islam dapat ditemukan dalam al-Qur’an, ai-Hudits, karva mufussiriin dengan
corak Kalam, Figh dan Tasawwuf. Di antara ahli Tasauf adalah *Abdu al-
Qadir al-Jailani.

Dalam sejarah, karya-karya s/ tentang wasilah dalam czikr dan ber-
do’a dalam konteks-nya dengan Svirkubilich, direspon Tbhn Taimiah scbagai
produk yang saran nuansa Bid ‘ah, Takhayyu! dan Khurdfat serta jatuh pada
penentangan terhadapTauhidullah yang harns diberantas, karena menyesat-
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kan umat, Respon-nya itu dituhiskan dalam berbaga karvanya. Karya-karya-
nva itu-pun mendapatkan respon pula dari ulama vang lain. Oleh karenanya,
maka menjadi kepatutan bagi penelitian imi untuk dikemukakan pula karya-
karyanya itu sebagai mujukan Teoretik.

Karya-karva itu akan dapat membawa arah pikiran dan langkah-lang-
kah penclitian peneliti akan lebih terarah. Dan akhirnya, akan dapat mene-
mukan data teoritik yang tepat sehingea penelitiannya pun tidak melenceng
dari obyek permasalahan vang sedang dikaji Dengan demikian, maka harapan
untuk mendapatkan data dan hasil penehitian yang obyekd/ dapal tercapai
dengan benar dalam batas-batas refativitas ilmiah.

2.a. karva-Karya Mufassiriin

Sungguh banyak karya-karva Mufassirin itu vang refevan bertahian
dengan masalah yang sedang dibahas. Untuk memudahkan dan lebith mem-
jorus-kan perhatian, maka dalam niyjukan pembahasan penelitian ini hanya
sebagian kecil yang dianggap repesentafive memadai Antara  lain:Pertama,
Ibn Jarir al-Tabar dalam karyanya Jimi'n al-Baydn fi Tafvir al-Qur'én’”
Karena metodenya lebih menukik pada kesejarahan, maka diharapkan akan
membenkan informasi yang memadai tentang obyek wvang sedang dibahas
dari sudut sejarah. Kedua,al-7amakhsyari', dalam karvanya al-Kassydf “dn
Hagdiy al-Tanzil Wa ‘Udin al-Agdwil fi Wwihi al-Tabwil. Dia dikenal ber-
mazhab teclogi Mu ‘tazilah. Diharapkan dan anahbsisnya tentang permasa-
lahan ini dapat informasi dan sisi semanea fafsfr madzhab teologinva. Keb-
ga.Ibn Katsir dalam karyanya Tafvir al-Our'an ol-'Adzim.Dia dikenal se-

7 Menurut DR Muhammad Bake lemi'il fhe Jord al-Tabari Wa Man-hapubu FE al-Tafid,
Cot Ke-TiKairo, 1991 - 10-12 ) schutan Thn Jarfmya Abd Jo'Tee adalsh pengharpaan kelvazan dnmnya.
Al Ja'far, borarti ayvah Sungad vene besar dan luas. Meowrul DR Muhan-mad Husain al-Zahabi, al-
Tafstr Wa al-Mufessiinduz £ Kaire, 20000 : b 47) Dari remaja hingga masa tua, Tbo Jarir
menuntat itmu dari Barat ke Timur; Tabrastdn Svim Mesir, dan ke Bagdﬂd_ma wafat pada tahun 3 10
H Kmun}’a Tafsir Bi al-Matsir: Sown 1 al-Baydn An fawil Ayvial-Cer o™
* Memmat Dr. Muhammad Husain l- Zahubi, Micl, b, 304, al-lmim Abb al-Casimn Farullah
Mahmiid Ton “Umar Thn Muhgmmad al-FZamakhsvan labir di Zomokhsyan. saloh soie desa di wilayah
Ehawerymi. la hidup dagi 467-528 H. Dia menuntot ihmu ke Bagdad. Selama mencan i, dimmea
seringe keluar-masuk kota al-Khurasan. Setelah dowasa dan mendapatcan ilmu, i memilih sekie o
logi M tazilah Derdasar atas sekite tenlog b, 1a menafsickan avar-ayal al-Chur'an vang beejudal &l-
Kasvdf An Hagdigi al-Tavzil wa Thiin al-Ageawil Fi Wugdhn al- T wil.
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bagai mufassir ber-madzhab teologi Asy ‘ariah,”” Diharapkan dia akan mem-
berikan informasi tentang pembahasan ini dan sudut pandang teologi i
Keempat, Apandi al-Alusi ™ dalam karvanya Rih al-Ma'dni Fi Tafsir al-
Our'an al-'Adzim Wa Sab'u al-Matsdnf, Dia dikenal sebagai mugfassiv sifi.
Kehadirannya di sim  diharapkan twrut memberikan informasi tentang obyek
vang sedang dibahas berdasar atas pandangan Tasewwuf Keluna adalah
al-|'abataba’i *' dalam karyanya al-Mizan 1T lafsir al-Our 'an. Dalam hal ini
mewakili tafsir colak kalam Syi'ah.
2 b, Karva-karya °Abdu al-Qadir al-Jailani

Kitdb-Kitdb karyva “Abdu al-Qédir al-Jailémi yang dimaksudkan a-
dalah (a). al-Ghunveh Li Tdlib al-Hag ‘Azze Wajalla. (b) Furdh al-Chaib
(¢). al-Irathu al-Kabbdni Wa al-Faidh al-Rahmdni Dan kitab-latab karya para
muridnya,seperiia). al-Aurdd al-Oddirtvvah yang ditulis Mubamnad  Su-
lnm Bawwal. (b), wl-Safinah al-QOddiriviah yang ditulis Thn Hajr al-Asga-
lani dengan judul Ghagtatau al-Nazir 1T Tarjamati al-Syaekh 'Abdu al-Oddn
(c).al-Fuyudhat al-Rabbanivwah {1 al-Ma'disir Wa Auwrdd al-Gddirtyyah
yvang ditulis Ismail [bn Sayyid Muhammad al-Qédin.

"Mengrut Dr. Muhammad Husain al-Zahabi, Thid , b, 173-174 ), al-Tmfm al-Jalil al-Hafid!
“Imaduddin Aba al-Fridau Ismail Ten “Amey Thn Eatsir Ton Dlandlan Thn Eatsic Tbn Zar’s al-Bagn al-
TDamsvag al-5wafi’i Tha lahir pada tahun 700 H don menmgesl dunia pada mho774H, Dhkcbomikan
berdekalan pursiya b Tamial, o Kasie belajac ke sepert Damashos dalam usiasva vang ke 7 tahun
bersamn spuderanya  sebelah ayahnya meninggoal dunia D sana, dia belajar berboeai ilmo sehingga
kelak larkenal sebapai ahli rafife. Karva Tofsfr-nva adalah Dafife alCher ‘ain al- A2,

Pfenurut Dr. Muhammad Husain al-Zahabi, Thid., h. 250-251, al-Ulisi adalah Abd al-
Tusané Svihiibuddin pl-Sovid Mahmid AGand? al-Ulist al-Bagdadi, Lahir fmham 12217 H dim wafat
tahun 1270 H di Karichi dekal kuburan Syeakh af-Ma'rul al-Kackhs, Semasa keciluya dia pemah belajar
di Bagdad. Dalmn studvava dia banvalk semabanig aval-rval al-Our "on don jeea logika, Olsh kirenn
maka kommdian dia torkenal schapan arang vang momibiks bamvak ilmy dalam bidang ilmu-dmm magd
daat “ongli, Selana lodupoya lelal wenalsihan ayat-aval al-Chu ‘e vang cenderung hepada peandebatan
Tapmwwayf, valni - Rith ol-Ma @nf F7 Tafvir al-Dur'an ol Azim Wa al Samb 'y alMatséni. Seperh
halnva para nmifassir, maka metwde iy al-Akisi dibangom atas dasar motodc al-Onr’an dengan al-
Qur*an, al-Our’an dengen al-Sammah dan al-A 8,

' Menurut Joha L. Esposito { Id }, The Oxford Encvclopedia OF The Modem Islamic
World, Volume V, Oxford University Pross { Mew York o 1995 M 3. b 16l, nama lengkap al-
Tabafabd'i adalah Muhammad Husmn | abarabidT la dilahickan di Peraia [ lran ) poda ahen 143 dan
watat 1981 [ masa kanak-kanak 1a belajar lslam i kampungmya sendin. Akam tetapl setclah meng-
injak remaja | s:gak wspanya varg ke 20 tahon | i belajar ke Bagdad di Irale Setelah memjadi sanana,
18 kemudian (nmps] menjads salab seorame Glsal neper lram, penafiir al-Our' oo Solah sstn karvanya
adalah ai-Mizdn &7 Tafsir al-Cher 'ar, Muhamined Husain Tabétaba'i kemudian dikenal schagai ulama
ponganul schic teoleel Islam Sy wh.
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2.¢ . Karya Ibn Taimiah dan Respondencenya

Di antara karya Tbn Taimigh vang menentang kerns sistem wasilah
vang dituinbuh-kembangkan ahli Tarigat adalah: (a). al- 0@ 1dah al-Jalilah
Jial-Tagawwuf wa al-Wastigh. (b).al-Fatawa al-Kubra (¢). al-Fargu Bang
Aulidu al-Rahman wa Aulid al-Syaegan, dan (d). Maymi ‘atau ol-Tauhid **
Pemikiran Ibn Tai-miah itu kemudian direspon oleh Abd Hamid Thn Marziig
dalam karyanya Bordatau ai-Asy ‘viyin Min ‘dqd idi al-Mukélafin. ©

Karya-karya tersebultentunya akan menparabkan perhatian dan
pengkajian penecliti menganai masalah yang akan dikajinya schingga akan
memudahkan dan sekaligus akan memberikan informasi yang cukup mema-
dai. Namun demikian respon Ibn Taimiah dan Tbn Marziig hanya akan dike-
mukakan selinfas. karena bukan tujuan pokok pembahasan penelitian ini.
F Metode dan Tekmk Penelitian
1. Deskriptif-Histaris dengan teknik Book Surven

Metode dan teknik ini akan dipergunakan untuk mengumpulkan data-
data historis yang bertalian dengan teori-teori berikut ini:
aKonsep wasilah dalam dzikr dan do’a dalam al-Qur’an dan al-Hadits dalam
konteks Tauwhidulleh atau Syirkubillah.
b.Konsep Wusiluh dalam dzikr dan do’a menurut al-Syaekh “Abdu al-Qadir
al-Taildnd konteks Tauhiduliah.
2_Anahsis data ditempuh dengan Kualitaif

Karena penehitian ini hanya berkisar tentang areumentasi *Abdu al-

Qdadir al-Jailini, maka data vang dihimpun berdasar atas analisis Kuatitatif

“ Anhmad Ton Taimiah al-Harini dan Muhammad I *Abdu al-Wahhab al-Nids,
Mggirmtt ‘wigny al-Temehldd. Cot. Ke-1. Diir ol-Fikr (Bagrut: 1991 M ). Padabalaman 57-98 buku itu, kedua-
duamva mengakatan:” Dusar ‘ihddah itn Towhicdhellioh. ‘lbidah i hanya kota’atan kepada Allah. Oleh
karena flu segals ‘hddaoh yang dikaitkan dengan terfebih dubulu menta-"ati manusia lain sebagai
wiirilefr, maka itn bukan “ivddat ke hadiral-Myva™.

= Abd Hamid In Marzia, Bardaton ai-A sv i M Ay el al-Mukdic®n, Juz, | Cel Ke-
I, Matba'h al-Ueu, { Damasqus : 1197 M ). Pada halaman 127 dors katdb nve it 12 mengatakan babwa
“Ibn Taimiah tidak mpmpy membodakan antara hakekal wosileh dan mana “ihddah™
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Demikian i, penulis ajukan karena penelitian ini memaparkan opini yang
berkaitan dengan daltl «l-Nagli dan @l-'Agli sebagal sumber inspirasi dan
nalar ‘Abdu al-Qédir al-Jailani. Nalarnya i tidak berkaitan dengan anghka-
angka melainkan dengan gagasan Penshiti dalam menganalisisnya tidak akan
mengolah dan menghitung data berdasar atas angka-angka, melainkan akan
menggunakan analisis filosofis.
G. Twjuan, Kegunaan dan Alasan Penelitian
1. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian im1 adalah untuk me-nemukan
argumentasi dari *Abdu al-Qadir al-Jailani. Argumentasi-nya itu kemudian
dikaitkan dengan sistem keyakinan dan praktek ritual umat Jdhiliah sebelum
Islam datang dibawa Nabi Muhammad Saw.

Korelast argumentasi antara kedunanya akan melahirkan  gambaran
yang memastikan sisfem keyakinan dan pifwal * Abdu al-Qadir al-Jaildni ber-
ada pada posisi yang sama atau berbeda baik secara prinsipil maupun teknis
dart sistem keyakinan dan ritual umat Jdhiliah yvang direspon Islam secara
negatip.

Setelah mjuan penelitian itu tercapai. maka akan ada kegunaannva.
Kegunaan itn adalah sebagai berikut ;
a.Jika terbukti séstem keyakinan dan rirual Abdu al=Qédir al-Jailani denpan
ber-wasilah kepada para wlama, Rasulullah dan Malaikar sama dengan  wis-
temi kevakinan dan ritnal umat Jdhiliah vang direspon |slam secara negatp.
maka hasil penelitian ini akan menjadi pandu guna menyelematkan umat
Islam dari keterperosokan pada Syirkubillah. Akan tetapi. jika sebaliknya,
maka akan membawa kemantap-an keyakinan para pengikumya untuk meng-
hindarkan dari peluang fitnah yang ditujukan kepada Abdu al-Qéadir al-Jailani
berikut para penganutnya.

b Dalam konreks Keilmuan, maka hasil penelitian ini akan menambah haza-
ach bagl pengembangan Thmah dalam Study Tslam. Khususnya dalam bidang
Tasawwuf’
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2, Alasan Penelitian

Adapun yang menjadi alasan mengapa pencliti melakukan penelitian
adalah bahwa banyak para penganut dan praktek zikr dan berdo'a dengan
ber-wasilah sebagamana ditumbuh kembangkan® Abdu al-Qadir al-Jaildni be-
rikut para penganutnya namun kurang memperhatikan argumentasmya. Oleh
karenanya maka tulisan ini akan memberikan jawabannya.

H.Sistematika Penulisan.

Hasil hasil penelitian mi akan ditulis menjadh empat Bab. Bab Per-
tama, Pendahuluan. la mehput Latarbelakang KRumusan Masalah, Ruang Ling-
kup, Hypotesis, Kajian Pustaka, Metode dan Teknik Penelitian, Tujuan, Ke-
gunaan, Alasan Penelitian, dan Sistimatika Penulisan Bab Kedua merupakan
paparan feorefik. la meliput tentang teoni Wasilgh, Dzikr, Do a, dan Sypirkn-
bilfafy menurut para Ahli llmuo.Para Ahli llmu yang dimaksud penulis dalam
hal im1 adalah Bahasa, Tafsir, dan ahli Sejarah. Bah Keliga pemaparan ieore-
tik dan analisis korelatantara reovi dengan pendapat dan argumentasi empi-
rik.Bab Keempat merupakan kesimpulan dan beberapa saran penulis,
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BAB I
TEOQRI WASILAH, DZIKR, DO’A DAN SYIRKI/BILLAH

MENURUT PARA AHLI ILMU
A Menurut Ahli Bahasa
Menurut bahasa Arab,al-Wasilah( < Yatau af- Wasilah ( sy ),
al-Dztkir (530 y , al-Du'a ( edl ) adalah masdar. Sinonimnya: 330
(kedekatan). ha=~ (memelithara sclalu ingat)dan . { seruan ). al-
Syirkubillah ¢ &4 4,50 ) gabunpan dari 24 sebapai masdar yang semakna
dengan wwali ( bagian ). Sedangkan Billah (&%) Jér dan Majriir . Allah
( & Y, Ism Magriir. al-Bdu ( <4 ) harf Jir yang semakna dengan Ma’a (
& )« Maknanya al-Musahabah (pesertaan), seperti dimuat ayat 213 surat al-
Syu’ara ( pes= Lzljll al é:‘ E;J'J L o Jeompaniah kamu  menvertakan
Tuhgn lain dalam berdo’a kepada Allah ). Halnya ini semakna dengan
ﬁﬁ. ;J_ﬁ.g g - Jangantah menyekuikan Allah ) seperti dimual ayal 13 sural
Lugman. Allah ( & )berasal : w¥— «g <. Sinonimnya isle se Le
{sudah atau sedang atau akan menyembah atau sembahan ). Dzikrullah dan
o o ke hadirat-Nya, termasuk ibadan,
Sebagai i di(kedekatan) al- Wasilah ( dbwy ) atan af-Wasilah ( desy
y dalam benibadah (berdo’a dan berdeikr), maka ia berupa sesuatu. Dalam
hal imi, huruf L sebagai simbol sesuatu seperti ungkapan: pJl ) 4 S7as
Uiy * (pendekat adalah sesuatu yang dengannya dapat men-dekatan kepada
pihak lain ). Kedudukan atau derajat seseorang di hadapan Raja atau Allah
dapat berfungsi sebagai 1,40 (alat kedekatan) atau al-Wasifah ( U, ) bagi
vang lainnya yang tidak mempunyai kedudukan atau derajat yang lebih dekat
dengan Raja atau Allah Misalnya ai-Wasilah | iy ) yang berarts derajat
dikemukakan dalam bahasa Arab:  Sall tee apll o Bajud ol dlagh ¥ ( al-

! Ibn Mandziir, Lisdnw al-Arab, Juz. V1, Dir al-Ma'énf { Mesir: T.Th), b 4838,
Atau bhat pula Abi Lot Ma'l6f, ai-Munjid FT al-Lughats Wa al- Aldm, Col. Ke-37, Dvir al-
Masyriq, { Bairut : 1998 M ), h. 900,

“ Ibn Mandzir, fhif

*Ibn Mandzir, fhid, b 4837; Abi Lois Ma’lif, 1bid, h, 900, Lihat pula ‘Ali Im
Muhammad *Aly al-Jugjdni, al-7a Fifd, Cet Ke-3, Dér al-Kutub al-* Arabi, ( Mesir - 1996 M
), h.32& Lihat Pula AbG Husain Ahmad Thn Féris Thn Zakaria, A joon Magdavis al-Lughah,
Juz. VI, Cet Ke-3, Makiah al-Khabikhi ( Mesir @ 1981 ), 110,
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Wasilah atau kedudukan pada para Raga ) Sedangkan pada Allah sepert
dikemukalkan:
Eien Jlyl ol U sy 5 Vs 13 Ay B 31O LBy iy Wl g gl
il 4
al-Wasilah yang berarti kedudukan Rasulullah di hadap-an Allah,
adalah syafa'af-nve  seperti dalam do’a selelah mendengar adzan. Wasilah
( Svafa'at ) imi dimohonkan umat Tslam  kepeda Allah, agar Muhammad
sebagai Rasul mendapatkannya seperti disebutkan dalam al-Hadist @ ™
oyl s | lt;,gjji...wﬁ { Ya Allah Ya Twhan kami berilah Mubammad
wasifah ).

Dari sisi bahasa, akar kat% ielatd  adalah pete-pak. Sinonimnya
yang bersonim dengan ..*éha—L.Jb (mencari alau meminta). al-Svafa 'ah (
isliz) y adalah 340 =4 ( menggenapkan bilangan yvang gangil-ganjil ( ol-
Witru Y. al-Syafu'ah 3=lilberarti meminta  kelenghkapan seperti dalam
ungkapan; * spal il e 3 Ul il ¢35 ( ucapan pemohon kelengkapan
kepada raja suatu masalah yang dimohon kepadanya untuk selannya ).

Syetfa'ah Rasulullah sebagar Wavilah ity pada han Qramat(
Laigll py delitl ). Pada hari itu, Rasulullah memohon agar Allah menyem-
purnakan amal wnat vang masih kurang, Keterkabulannya, tergantung Allah,
mengingat firman-Nya pada avat 109, Tdha:

' Ibn Mandzir, Ibid., b 4837. Atau Abd Husam Ahmad Ibn Téns Ibn Zaknrw
M fjam Maqciyrea!—! wghah, Juz, VT, Cet, Ke-3, Lo (i
* Ibn Mandzir, thid., h483. Hadits ini terdapat pada Sunan lbn Mijah, Juz L
Didr al-Kutub al-Timiah Balmt :T.Thn }, h. 239 debpan nomor wrut 722, Matannva;
Lﬁﬁnﬂ:n._li jwﬁji@ﬁ}w&[u'ﬂ! 5Mljﬁ..:.'l£l1 E_F-.'IJ'I-::H n_l_l_.;‘;,‘.m
_L'-;Lm r}gaﬂm| dn'i.ﬁ]a- 57! “-3-"5_, L_;-:l]‘ 14_’4;-.
(Inbmya, crame g mende ahun Muboammead anndk menclapathan wasilah dani
Alleh addalah Syafti w ). Kemudian diperkuat sabdanya babwa wasifeh thu kedodukan hamba
Allah  wang tertinggi di Surga. Nabi Mubammad mengharapkan dinnvalah yang
mendudukinya. Jady, dapat dipahami dialah yang akan pengusul syafd af 1w kepada Allah.
[ ll::n Mandzir, Op. Cie, b, Abd Lois Ma'laf, Op O b, 468
* al-Q&dl Abdu al-Jabbdr, Sparkhu (g al-Khamsoh, Cet Ke-3, Maktabah
Wﬂ]‘thah&K&lm | 906 M), h. 6B
Ton Mandziir, Lisdn al- ‘Arab, T Dér al-Ma®anf ( MesinT.Th ), ke 2289



demikian, karena dalam ajaran Islam, berdo’a, saling mendo’ akan, dan me-
minta dido’akan kepada sesama mu'min yang masih hidup i di-sparef ‘-
kan. maka al-Asy'ariah berkecenderungan akan membenarkan pemaknaan
wasflah dengan [igur manusia Sdleh , selama ia masih hidup.

2. Shufivim dan Mufassirun Corak Figh dan Ahli Sunnah Wa al-Jama 'ah

Lebih dari sekedar berbicara tentang kekuasaan, keadilan, pengetahu-
an, janji, ancaman,dan kehendak Allah, al-Mutagawwifiin memposisikan-Nya
sebagai Yang Maha Suci. Sebagai yang Maha Sucl, maka Allah memungkin-
kan untuk dapat diketahui, dan didekati manusia suci dari keyakinan syirk
dan perbuatan dosa. Bahkan secara rithaniah, 1a dapat menyatu dengan-Nya.
Untuk manjadi manusia suci, maka menurut metode ( jarigarf) mereka, ma-
nusia mu 'min terlebih dahulu harus ber-taubat, istigfar, dzikr, dan berdo’a
(ber-'ibddahy ke hadirat-Nya sebanyak-banyvaknya dalam rangka menta’an
perintah dan menjauhi larangan-Nya. Itu semua adalah keyakinan dan ‘amal
sebagai wasflah untuk mencapai kebahagiaan. Ajaran tentang ‘amal yang
dilandasi keyakinan Tawhidwifah itu bersumber dari Allah ke Maldikat, ke
Rasilullah, ke ulama ahli Jarigar, dan akhirmya kepada masing-masing indi-
vidu umat Islam. Hasifah yang diharapkan Allah untuk dicapai manusia demi
kebahagian menjadi bukan hanya ‘amal, melainkan juga Ma-ldikat, Ruvilul-
fah, dan Ulama (Orang Suci dan Sdleh) dari kalangan ahli Tarfgat. Figur Su-
c1 dan Saleh seperti i, dapat dyadikan al-Wasilah dalam berdo’a dan ber-
dzikrullah meskipun mereka telah wafat.

Lain halnya dengan Mufassir yang bercorak Figh. Menurut mereka
Allah adalah a/-Sydri' ( Pembuat Hukum ) *sebagaimana dimuat dalam al-
Qur’an dan dijelaskan di dalam al-lladisi. Setap mu' min-mu’minat wajib
menta’ati perintah dan larangan Allah Jika menta’ati-Nya maka akan men-
dapatkan pahala dan jika tidak akan diancam siksa. Pandangan ahli al-figh
sama dengan ahli Ushul al- Figh.

Karena Allah mewajibkan berdzikir dan berdo’a dengan landasan
Tendhidullah, maka jika dzikir dan do’a dermmpan landasan Syirkubillah, hu-
* Lihat Abi Ishiiq al-Svatibi Ibrihim Ibn Misd al-Khaimi al-Ghamati al-Maliki,
ﬁ;ﬂi{i‘iﬁgﬁfﬂ Uyt al-Syari'afs, Iikd 1 { Bairat 'T Thn ), h, 3, dia menggunakan oS
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kumnya, haram. Pelakunya akan dikenakan sanksi, Demikian pula dalam
wasilah. Wasilah vang wajib ditempuh adalah sehagmmana dalam pada avat
35 al-Miidah karcna landasannya Tauhidullahal-Wastlah adalah  al-'Amadl
ai-Salehah seperti. Syahddar Salar,Zakat, Puasa dan Haj Dengan meng- ‘amal-
kannya maka segala seanatu yang diharamkan harus ditingpalkan atau dapat
dijauhi. '* Jadi wasilah menurut mereka, bukan fiqur orang Suci dan Seileh,
3 Menurut Mufassir Syi‘ah

Dengan bertolak dari semangat wahyu Allah, Syf'ah lebih mem-
focus-kan pada posisi “Ali Ibn Abi Télib dalam konfeks ke-islam-an, dan ke-
imdmah-an. Pada sisi ke-islam-an, dia adalah orang dari kalangan pemuda
yang paling dahulu beriman kepada ajaran Tawhivullah yang dibawa Rast-
lullcth, paman dan sekaligus mertuanya sendiri. Pada sisi ke-imamah-an, "All
Tbn Abi Tilib adalah satu-satunya orang yang legimeted by wagia Rasii-
fuflah Oleh karenanya, maka jika dikaitkan dengan konsep wasilah dalam
dzikr dan do’a kepada Allah, maka tentunya menurut Syi'ah bukan hanya
‘amal gédleh, melainkan juga figur orang suci dan gdleh. Dalam hal ini, ter-
utama ‘Al Tbn Abi Télib sebagai orang yang memilild hubungan darah ketu-
ninan dengan Rasifullah Saw
C. Menurut Ahli Sejarah

al-Wasilah, dzikr, do'a pada konteks Syirkubillah berkatan erat
dengan sistem keyakinan dan ritwe! manusia terhadap Tuhan Maha Ghaib.
Dalam kaitan 1m, Muhammad Farid Wajdi dalam Ddiram af-Ma 'drif, me-
ngemukakan berbagai atau ketidak jelasan ide tentang Tuhan menurut para
filosof Yunani. Menurut sebagian kecil mereka, tidak mengetahui akan ada-
nya Tuhan. Pandangan ini seperti Atheisme, Dan ada pula yang berpendapat
segala yang ada 1m adalah Tuhan, seperti Fantheisme, Kemudian ada yang
meyakini adanya Tuhan tapi tidak mengetahwi dzdt dan gifar - gifor -Nya,

¥ Abh Bakr al-Jabir al-Jajdirt, Minhdj al-Musiim, Cet, Baru, Dér al-Fikr, (Bairut
2003 M), h. 4

™ gl-Savyid Muhammad Husain al-Tabigabdi, al-Mizdn Fi Tafsir al-Qur'an, V,
Cet Ke-5, Muassassah al-* Alami, ( Bain - 1983 M), h. 333
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Namun menurut sebagi-an lain, ada yang meyakini kemahakuasaan Tuhan
dan sifat - gifar -Nya yang Maha Kuasa atas segala sesnat,'®

Menurut Father Wilhelm Schmidt, sebelum kaum lelaki dan perem-
puan memulai menyembah Tuhan banyak, pada zaman primitip telah terda-
pat keyakinan dan ritual Monotheisme. Keyakinan ini dibangun atas dasar
pemikiran bahwasanya Tuhan Yang Maha Esa-lah vang menciptakan alam
semesta ini dan mengatur manusia.Mereka meyakini akan adanya satu  High
God yang terkadang diberi nama Sky God Mereka terlibat dalam praktek
penyembahan atau berdo’a kepada-Nya. Keyakinan ini berlangsung sehing-
ra mereka sampai kepada kesimpulan bahwa apa yang diyakininya tentang
Tuhan Yang Maha Esa itu, kelirn. Dan kemudian muncullah pemikiran
banyak Tuhan. Jadi, menurut Father Wilhelm Schmidt tentang asal keyakin-
an kaum primitip itu Monotheisme. Perjalanannya dant Monotheisme ke Fan-
theisme, dan ke Polytheisme, hingga kemudian muncul lagi Monotheisme
Islam'’ adalah relaitas dari roling dinamika keyakinan dan sistcm ritua/ ma-
nusia terhadap Tuhan dalam sejarah.

Dalam menyelasaikan atau memecahkan problematika hidup vang
tidak dapat diselesaikan upaya akal pikiran, maka manusia- pun sesnai keya-
kinan masing-masing meyakini Tuhan akan berkenan turut-serta memecah-
kannya, bila diminta bantuan-Nya. Untuk keperluan itu, mercka-pun terlibat
dalam menyebut-nyebut nama Tuhan dan memanjatkan do’a kepada-Nya
agar maksnd mercka dikabulkan Bagi yang berkeyakinan Polytheisme me-
nvebut-nyebut dan memanjatkan do’a itu melalui tuhan-tuhan Kecil di-
samping Tuhan Yang Maha Agung. Sementara menurut Monotheisme lang-
sung kepada Tuhan Yang Maha Agung,

Tuhan dalam bahasa Indonesia adalah sama dengan (7od dalam ba-
hasa Inggris. Menurut bahasa Ibrani dan Arab, masing-masing disebut 5"

" Muhammad Farid Waidi, Ddiramn al-Ma drif al-Oumu al-Rabi w al-Asyara al-
Lxyrin, Cet ke 1. Dér al-Ma’anif{ Libanon: T'Th ), b 483-486

" Karen Ammstrong History OF (God Cet Ke-20, Ballantine Books (New York:

1994 h1-6
It Haly Bible, Amercan Bible Society Cer. Ke-1(New York: 1611M),h 33
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dan Ailah". Jika menurut bahasa inggris keyakinan terhadap ajaran meng-
Esa-kan Tuhan dan Men-syarikat-kan-Nya disebut dengan Monotheism dan
Polytheism, maka dalam babasa Arab disebut Tauhidullah dan Syirkubillah,
Media, ingat, dan memohon bantuan kepada Tuhan mmenurut bahasa Indo-
nesia, dalam bahasa Arabnya populer disebut dengan wasiafun, dzikrnllioh,
dan deaa Allai.

Hekekat wasilatun, dzikrulioh, dan da'd Allah dalam konteks svirku-
hiflah adatah fenomena realistib dalam sistem keyakinan dan prilaku riteal
manusia Arab kepada Allah sebagai Tuhan mereka, sebelum kemudian ber-
pengaruh ke bangsa lain Tentanpg sejak kapan prakiek rifua! melalur wasi-
fatun dalam dzikr dan berdo’a kepada Tuhan-Tuhan disamping Allah se-
hingga mereka jatuh pada sistem kevakinan dan pirwa! yang dinyatakan para
Nabi dan Rasiifullah sebaga1 keyakmman dan rifual yang telah jatuh pada
svirkubillah, maka diperlukan analisis historys dari para sejarawan.

Menurut para sejarawan, plukinasi pertumbuhan, perkembangan, ke-
jayaan, penurunan dan bahkan kehancuran wasiiah dzikr dan do'a ( 'thd-
cdirh ) dalam konfeks svirkubifich dan tnhidulioh bukan hanya terjadi pada
masa Muhammad Tbn * Abdillah, melankan juga pada masa Nabi dan para
Rasidulich sebelumnya.

Para sejarawan telah menggambarkan dinamka persaingan antara
penganut syirkudiilah dan fauhiduliah muncul semenjak Adam hingga ‘fsa
As( 3948 SM™-29 M), Dari “Tsa As hingga Muhammad Saw. ( 596 - 611
dan dari 611 -634 M)* Dari Muhammad Saw. masa hingga kini.

Y Tashihike lzutsu Crod and Man in The Cher 'an Islamic Book Truth, €et. 1{Kuala
Lumpur:2001), h. 100

“Ibn 8a’ad, Jahagdr al-Kubid., 1., Dar al-Kutub al-Umiah. { Bairut, 1997; 4344),
jarak Adam dan Nabi Nih 10 Abad. DR Muhammad Wass, Tarikh al-drbivi Fa al-
Rwsw! (Kairo, T.Thn294). Adam di bumi sejak 3948 SM. DR Muhammad Wasfi, Ibri-
niyyah, Simiryvah, dan Sab’iniyvah umur Adam 930 tahun, kewafatannya tahun 4878
M.

“Menurut DR Muhammad Wagfa dalam Fdrikk al-Anbid Wo al-lusul, Cel . ke-1
Dar al-Fadlilah, (Kairo,T. Thn)h 294, Nabi [s8 dilahir-kan 4 twhun Sehelum Masehi.
Sedangkan umumya 33 tahun. Beliaw wafat pada  tahun 25 Masehi,

“ Ahmad Ishig Ibn Ja'far Ibn Wahhab Tbn Wadlikh al-Ya'qabi al-Bagdadi { W
202 H )y, Farikh al-Fa 'gfh?, Juz ke-2, Cet 1, Dér al-Kutub al-limiah, { Bairut : 1999M ) h
5 dan 76 Atau lihat pula W Montgomery Watt, Mywhasmad Prophiel and Statcsman, Cet.
Ke-2., Oxford Univenty Press ( Oxford: 1961 ), b, 7 dan 285



1.Dari Adam hingpa masa ‘si As( 3948 SM_29 M)

Penganut syirkubillah dan tauhidullah  bersaing ber-pluktiatif saling
mengalahkan tergantung jumlah respondence masvarakal penganuinya. Jika
mayoritas, maka berposisi di atas. Jika mmoritas, maka ia-pun berposist di
bawah.

Adapun para pembela fenhidufiah  adalah Adam, Syvist, Anusy,Qén,
Mahyalil, Yarid, Akhnikh ( [dris ). Lamik, Niih, Hiid, Saleh Thrahim,
Isma’il, I1shaq, Ya’'qub, Yisaf, al-Asbat, Ayiib, Dzi al-Kitli, Syvii’ach, Miisa,
Harun, Daud, Sulaimdn, Ilyas, lyasa, Yinus, Zakana, Yahya, al-Masth Thn
Mariam, Muhammad Ibn *Abdillah. Mereka bersaing dengan para pembela
Svirkuhiflah: Qabil Tbn Adam, kaum Maliun Namrid, Fir'aun Tilit dan
Jalut, Ratu Balgis, Akhdb Tbn ‘Umary, Yahuram Ibn Akhab Thn ‘Umary,
Yahu [bn Namsi, Yahu Ibn Yahu, dan Yuasy Tbn Yahu Akhab, Abdi Jahal.
dan Abfi Lahab.” Mercka saling mengalahkan,

(2).Dari *Isd hingga masa Muhammad ( 4 SM hingga 634 M )

Berawal dari tudingan kaum ¥ahtidi terhadap Mariam telah ber-zmmd
karena melahirkan ‘Is& Ibn Mariam tanpa ayah. Maka tudingan ity ditolak
kaum Nagrini dengan membawa ‘Isd pada Thn Alfuh, Mariam dan Rihu al-
Ouddiis vang kemudian melahirkan konsep teologi Trinitas *'. Sementara,
menurut Yahidi, fomuliah tta adalah ‘Uzair. Perdebatan ini  dikemukakan
ayat 30 surat al-Taubal :

.

3t Gyt 2gatgil A5 BB I 23 fdd cginalh S At 1 A4 oG
s 312D 10 5 1 158
(Orang-orang Yohudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang
Nasrani berkata: "Al Masth it putera Allah". Demilian itulah wcapan Hie-
reka dengan mului mereka, mereka mewniru perkataan orang-orang kafiv

* Tmém al-Hafidz 1bn al-Fiddi Isma’il Ibn Katsir al-Qursyi al-Damsyiqy, Qasay al-
Anbiyd |, Cet ke-1, Dér al-Mandr { Karo : 2000 ), h. 6-460 . Dan libat pula DR, Muhammad
Wasfi , Farikh al-Anbivad Wa al-Rusul Wa Iriibal al-Zamani Wa al-Ttigadi, Cet ke-1, Dar
al-Fadlilah { Eairo. T Thn ), H. 7-339 atau Imém al-Hifidz Ibn al-Fidii lama’il Thn Katsir
al-Oursyi al-Damsyiqy, al-Biddveh Wa al-Nikdvah, Juz. I Cet Ke-l, Dir al-Kub al-
Hmiah ( Bairut : 2001 M), h. §7-374 atau pada Jue, U-nya dan halaman 3 hinpgs 321 Atag
lihat juga Ibn al-Asir, ai-Kdmil Fi al-Varikh, Juz. 1|, Cet ke-3 Dir al-lmuah | Bairut - 1998
M h 30-34
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vang terdahulu. Dila’natt Allah-lah mereka;, hagammana mercka sampai
berpaling? ). ©
Posisi vang demikian ini membawa sistem kayakinan dan ritual telah
bergeser dari Yauhicullah kepada Syirkubillah & kalangan mereka. Dan &
luar Mereka-pun muncul kaum Kdfir dan Paganism yang tampak muncul
dommeant dari tahun 300 M hingga menjelang akhir tahun ke 600 dari ke-
lahiran “isd al-Masih™di seluruh jazirgh Arab, khususnya di Mekah Kala
itu { 371 M), lahir Muhammad Ibn Abdullah, Di masanya. sistem keyvakinan
dan ritnal  masvarakatnya terdini atas 5 sckte teologi : al-Dah-rivyah al-
Watsaniyvyah al-Majusiveah al- Yahiidivyah, dan al-Nasvaniy-yah, A
{ a)al-Dahriyyah
Menurut bahasa Arab,” al-fahre it sama dengan al- Zamanu -
Tewilu. "™ Maksudnya adalah zaman yang panjang. la tidak henti-hentinya.
Dengan mengamati terhadap femomena alam vang dikaitkan dengan per-
jalanan tempo ( waktu ), maka al-Dahriyyun  memandang kehancuran dan
kejadian alam dan manusia pada hakekatnya adalah kerana wakiu secara
alami. Jadi, mereka tidak beriman kepada Allah yang menciptakannya, me-
lainkan hanya kepada perjalanan waklu yang secara empiris dilihat dan
dirasakan-nva.”’ Dalam konteks ini, al-Quran melalui ayat 24 surat al-Jat-
s1ah mengemukakan pendapat mereka ;
b 0] gl 3w iy 70155 5200 1 GBS g g &2 O B ) e i W
bk )
Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan
di dunia safa, kitg mati don kita hidup dem tidak ada vang membinasakan
kita selain masa", dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengelahutn

"' DR, Muhammad Wasafd, Tarikh al-Anbivii Wa al-Rusul Wa Irtibj al-Zaméni
Waal-'Agd'idi., OfClr, h329-339

* Tbn Mandziir., Lisdn al-'Arab Jilid IL Op. Cit, h. 1439

* DR Muhammad Wasat, Tarkh al-Anbiyii wa al-Rusul wa Irtiba al-Zaméni wa
al-* Agd'idi, LocCit
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tentang ifu, mereka tidak lain harvalah menduga-duga sajal. Dan ayat 35-
37 al-Mu’minun meresponnya:

Sy 83 e Uil g o, 280 12y

“Apakah ia menjonjiken kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu
felah matl dan telah menjadi tanah dan tulang helulang, kamu sesungguhnya
akan dikefuarkan (darf kuburmu)?, 5,365 G S S, jauh, jouh sekafi
(dari kebenaran) apa yang diancambkan kepada kamu itu, S50 Gus ¥y o
s 3% Ly 68y &40 kehidupan it tidak lain hanyalah kelvidupan kita di
dunia ini, kita mati dan kita hidup dan sekali-kali tidak akon dibangkition
lagi ). "
(b). al-Watsanivyah

Menurut bahasa Arabal-Waisanioh berasal dari akar kata watsana,
waisanan, dan ausdn yang berarti Sanamun atan Agndmun ' Rahasa Indo-
nesianya berhala atau patung. orang suci dan yang dimani dan disembah
seperti halnya Allah. Patung-patungnya dari batu, perak atan perunggu, dan
bahkan ada pula yang dari emas. Keyvakinan mercka dibangun atas adanva
person yang suci dan sdleh Karena kesucian dan ke-sdieh-an, maka dirinya
divakini lebih dekat kepada Allah dan pada akhirnyva divakini sebagai Tuhan
disamping-Nya yang menjelma di muka bumi. Dia patut untuk disembah dan
dimintai pertolongan sekalipun mereka telah tiada dan hanya tingeal patung-
patung yang diciptakan generasi penerusnyva. Menurut para sejarawan, orang-
orang suci dan gdfeh yang diyakini sebagai wasilah vang akan mam-pu me-
nyampatkan harapan kepada Allah. Bahkan lebih darn ilu 12 disamakan
dengan-Nya, ldentitasnva sebagai benkut;

“DEPAGRI, OF, Cit. h. 818 dan h 530
" Abit Lois Ma'laf, al-Munjid FT al-Lughati Wa al-'4lim, Cet Ke-37, Dér al-
Magyriy, { Baimat - 1998 M ), Op i, b 387
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Nama-Nama Berhala

No | Nama Berhala Penganut nya | Keterangan
| Wiid, dan Sawi Nabhi Nith Berparas
2 | Yagidst, dan Ya'iig | Nabi Nih Wanita
3 |al-Latta | Banu Tsaqif ( Hyd)) dan Taif | Berparas
4 |alUzza Quraisy,Qanah.dan Syaibalh | Wanita
5 | Hubalun “Umar Ibn Saba (Raju Hijdj ) | Berparas
6 | Asap Sydm Wanita
(7 | Nailah Sydm Berparas
& | Katsra Banu Tasim dan Judais Wanita
% | Talmun Banu Taimi Paling Besar
10 | Dzan Syara *Aus dan Khajraj Berpuras Pria
11 | al-Béjir Bani Azad Berparas
12 | al-Jihdr Hawaz Wanita
13 | Awidl Bani Bakr dan Taglub
14 | al-Muharag Bani Bakr Thn Wiil
{15 | Sa’ad Malkan Ibn Kénah
(¢) al-Majlisiyyah

Tokoh agama Majisi adalah Zoraster ( <.t ). Dia adalah tokoh
dani kalangan penduduk Adzribijin, la dilahitkan pada tahun 660 SM
Dirinya mengaku sebagai seorang Nabi dan Rasilullah. ia penantang sekie
Paganism (Watsaniah) Menurutnya, mencipta kebaikan adalah Ahuran Mez-
dan. Sedangkan pembuat keburukan adalah 4hraman. Yang disebutan perta-
ma ( Ahuran Mazdan ) adalah Tuhan Yang Maha Agung dan Azali, Dia
terlepas dari Materi dan kekurangan. Dia tidak dilahirkan dan tidak Mati.
Dia adalah rih segala arwdh. Dia Maha Melihat namun tidak dapar dilihat.
Dia ada di seluruh tempat, tapi tidak dapat dilihat di mana tempat-Nya. Dia
maha Mengetahui masa kini dan mendatang. Maha Mengetahui ter-hadap
alam Ghaib, Dia mengetahui isi nafe manusia, Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Tidak ada sesuatu apapun yang tak diketahui-Nya, Dia Maha
Penclong dan Tidak Ditolong Dia Maha Pemelihara dan Pengayom si Miskin
dan Kaya dengan tidak diskriminatif Kemudian diramuskankan atau di-

" DR Muhammad Wasafa, Tirikh al-Anbiydr Wa al-Rusul Wa Intibdf al-Zaméni
Wa al-“Agd'idi., Jbid h33
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alamatkan Akfhur Mazdan ity adalah dengan matahari dan api.Mercka men-
suctkan api dan menyembahnya,™
(d). al-Yahadiyyah

Menurut bahasa Arab, maka kata Fokidiah berasal dan akar kata
Hida-Yahiidu, yang berarti tdha wa raja’a ild al-Hag ** ( bertaubar dan
kembal kepada kebenaran ). Sejalan dengan itu, kata Hida dalam bahasa
Ibrani adalah foubat atau kembali. Dari akar kawa itu maka kemudian
muncullah istilah Yahiidi, Ia di-nisbai-kan kepadaYahuda, vakni; Salah
seorang dari 12 orang anak Ya“qib Ibn Ishdg Ibn Ibrahim As.™ Dari Yahiida
itu maka lahirkan ajaran Yahiidi. Ajarannya itu kemudian dibawa masuk ke
masyarakat kota Mekah oleh penganutnya dari ka-langan salah seorang raja
Yaman yang bemama Yusif Dia membawanva pada akhir abad kelima
Masehi ™

Dulihat dari sudut sistem keyakinan, Yahudi Mekah ketika Muham-
mad membawa risalah Yauhidullah, sudah tidak seperti Yahiidi yang mengi-
kuti Keyakinan Nabt Misa As, vakni | Touhidullah. Melamkan Yahidi yang
telah terhbat séstem keyakinan yang mevakini bahwa ‘{/zair adalah fhrulfah (
anak Allah ). Mereka terhbat rumusan-rumusan kitab Tulmiid berdasar atas
pemikirannya, tidak lagi berdasar atas ajaran Nabi Miisd ( Perjanjian Lama ).
Menurutnya, Perjanjian Lama itu sulit dipahami. Para pengikutnva hanva
akan dapat memahaminya bila dibarengi dengan mempelajari Talmid Bible
yany bertawanan dar kitib Perjanjian LamaDia antara contolmya adalah
pernyataan © “Sesungguhnya Allah  tidak sibuk di malam hari melainkan ho-
nya mempelajart kitab Talmid bersama Maldikat * 7

Mereka terbagi menjadi dua kelompok : al-Sydmirah dan al- ' And-
niah, Menurat al-Asydmirah, kitab Pegjanjian Lama itu di-nishoi-kan kepa-

* Fahru al-Rizi, Tigadir Furug al-Mslinin wa al Musyrikin, Cet. Panitia Printing
dan Publishing, ( T.Tpt: 1938 M ), h 86

™ Tbn Mandzir, Lisdn al- ‘Arab. Tilid VT Op. i, h4718

* Dra, Hermawati, MA_ Sejorah Agama don bangsa Yahudi, Cet. Ke-1 ., Raja
Grrafindo Persada., { Jakarta : 2005 ), h 2|

¥ DR Muhammad Wasafa, Tarikh al-Anbivii Wa al-Rusul Wa Irubit al-Zamdni
Wa al-‘hgﬁ"idi., Facln,

Sulaiman Mudlhar, (higah al-Agdid Baing al-Samd Wa al-Ardli, Cel Panibia

Peénerangan Arabs, { T.Tp. : 1962 ), h. 333



da Miisd dan Harin. Dan di antara mereka ada yang berpendapat jumlah
Kitdb Pejanjian Lama itu, secmuanya ada 25 buah. Bersamaan dengan itu, e/
‘Ancmiah memandang bahwasanva “Isd  al-Masth, bukan Raesalullah, me-
lainkan hanvalah orang vang datang untuk memperkuat ajaran Musa, Kitab
Perjanjian Baru, bukan kitdb “Isi al-Masih. Kitab ‘si al-Masih adalah Injil
vang dikodipikasi oleh schagian para muridnya. Di oantara muridnya 1
adalah kelompok al-Ma ‘adiah.
(¢) Nagramyyah

Masraniyyah dapat diartikan berasal dari akar kata Nasare dalam
bahasa ArabMenurut bahasa Indonesianya, menolong. Akan fetapi, yang
dimaksudkan adalah salah satu nama desa di negeni Syim_**Namanya Masi-
rah, Desa ity tempat siti Mariam kembali dani kepergiannya meninggalkan
kampung halaman ke negeri Mesir membawa ‘Isa karena rasa malu yang di-
rasakannya.Di Nasirah itulah ‘1s8 dewasa dan berpengaruh sehingega kemu-
dian agama yang dibawanya dikenal dengan sebutem al-Nagérd >

Seperti halnya Yahiidi, kaum Nasram di Mekah-pun telah terlibat
pada sistem Keyakinan yang tidak lagi seperti keyakinan Nabi “Is4 al-Masih,
Mereka terbagi menjadi 72 golongan. Diantara golongan vang dominan! a-
dalah vang mengakui *Isd al-Masih dan ibunya Mariam sebagai Tuhan. Pen-
dapat kelompok ini dikomentari al-Qur’an pada ayat 116 surat al-Maidah,
vakni;
5:5% U 3l J6 b 048 2a oEl ..r:[_? n;",ii"-g' A el &3 mp i ety 0 36 35
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“Dan (ineatlah) ketika Allah berfirmion; "Hai “Iea al-Masih putera Mar-
yam, adakah kamu meningkathan kepada manusia; "Jadikanlah aku dan ihu-
ku dua orang tuwham selain Allah?” “{sd al-Masih menjawabh: "Maha Suci
Eng-kaw, tidaklah patut bagiky meninghatkan apa yvang bukan hakku (me-
ningkatkarmya). Jika aku pernah meningkatkannva maka tentulah Enghkay

** Ibn Mandziir., Livin al-‘Arab. Jilid., VL, Op. Cit. h. 4441
* Ibn al-* Atsir, al-Kimil Fi al-Térikh T Cet Ke- 3, Muhammad “Ali Baidlawi, Dér
al-Kutub al-Nmiah, { Bairug . 1998 MO, B 247
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telah mengetahuinya. Fnghkou mengetahui apa vang ada pade diriku don aku
idak mengetahw apa yang ada pada diri Englau. Sesungguhnya Englan
Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib """

Pada tahun 325 M, dilaksanakan pertemuan tentang upaya pemurnian
ajaran ‘isa al-Masih. Pertemuan itu melahirkan dua kelompok yang ber-
kesimpulan tak sama. Kelompok pertama di bawah kepemimpinan Aryusu.
la adalah tokoh Muwahhid. Kelompok ini berpendapatl bahwasanya “Isd al-
Masih adalah makhluk Allah. Dan bahwasanya Trinitas adalah konsep yang
talah menyimpang dari sistem kevakinan agama Nagrani, Dan yang kedua, di
bawah kepemimpinan al-Syamas ( fsndsius ), Dia scorang pemuda yang me-
mandang bahwasanya *Isd adalah Tuhan dan dia Pemersatu al-Jauhar *'

Dan sistemn kevakinan dan ritwg/  tersebut di atas, tam-paknya al-
Watsaniun lebih dominan di Mekah (atkala kekuasa-annya berada pada Abi
T.ahab dan Jahal sebapai salah seorang tokoh penganut af- Warsanim, Oleh
karenanya, maka tidaklah heran jika para sejarawan lebih menggambarkan
pertentangan Rasilullah dengan mereka, ketika dia datang membawa ajaran
Tauhidullah kepada mereka.

Dalam kaitannya dengan scjarah wasilah, dzikr, do’a dan syirku-
billah, maka tampak benang merahnya, Benang merah itt memberikan infor-
mesi bahwasanya do’a sebagai sebuah stilah  dalam Islam telah muncul se-
cara ber-pluktuatif bersaing dengan penganut Theism dan Atheism. Para
Rasilullah sebagai penganut Theism sejak Adam hingga Mubammad telah
melakukan dan menyebut istilah af-Pu e dalam menurut Arab. Sementara
dzikrullah, sekalipun menjadi budaya Musyrikin Quraisy setelah ‘“ibddah
Haji, akan tetapi ketika ajaran paganisme mendominir , mereka lebih banyak
terhbat untuk menvebut-nyebut kebesaran nenck movang mereka dam pada
Allah, Untuk ttu, maka al-Qur'an melalai ayat 200 al-Bagarah mengemu-
kakan firman Allah yang mengeritik kebiasaan mereka dengan keharusan
menyebut-nysbut nama Allah. Teks-nya:
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“ DEPAG R1., al-Gur an dan Terjemahnya., Op. Cit, h.183
* DR. Muhammad Wasafi, Térikh al-Anbiyii Wa al-Rusul Wa Irtibat al-Zamani
Waal-'Agd’idi, Op. Cir . b 340



Apabila kamu telah menyelesatcan ‘thddah hajlmu, maka berzifirliah
(menvebutdllah), sebagaimana kamu memvebut-nyebut (membangga-bangga-
kan) nenek nenek movangmu, alaw (bahkan) berzikiviah lebih banvak dari
it 2

Inferprestasi kontektual avat i dalam konteksnya sebapai respon
terhadap Musyrikiin Quraisy setelah melaksanakan ‘fhddah Haji, tampaknya
disepakati mufassirin, Antara lain: al-Tabari, Zamakhsyari, Ibn Katsir, al-
Uliisi dan al-Tabatba®i . **

3 Dari Masa Muhammad 571 hingga Kini.

Pemikiran dan prakiek sistem dan rifeal fouhidulloh dan masa Ka-
siilullah berkuasa hingga khalifah yang keempat (" Ali Thn AbI Talib ), tam-
paknya belum ada wacana vang mengarah kepada kemunculan ide-ide baru
vang mendampinginva. Akan tetapi, setelah peristiwa parang suadara di Shif-
fin antara pasukan “Ali Ibn Abi Talib dengan Mu’dwiyah Ibn Abi Safiyin se-
bagai gubernur Syim,mulai terdapat feromeng-nya Hubungan ‘amal dengan
existensi ke-iman-an dan ke-kyfur-an di antara mereka yvang terlibat dalam
perang suadara mulal dibicarakan. Rumusannya sarat dilatarbelakangt nuan-
sa poltis,

Populer kala itu al-Ehawdrif, yang merumuskan bahwasanya 'amal
sangat berpengaruh pada kualitas iman. Menurut mereka yang terlibat dalam
perang suadara telah melakukan perbuatan maksiat dan kufir karena tidak
menjadikan al-Qur’an sebagal hukum dalam ber-tahkim { dama ) melainkan
mengikuti budaya Jdhiliah, vakm; al-Hakam. Pandangan itu direspon Murji-
‘ah dengan menverahkan segala wrusan mereka kepada Allah. Dan Syi'ah
vang lebih memihak kepemimpinan harus jatuh ke “Ali Tbn Abi Talib bukan
kepada sahdbar  Rasifullah lainnya. Demikian itu, karena selain  pemuda

* DEPAG, R1 al-Gur an dan Terjemabnya, Op., Cit, h. 48

 Abii J2'far Muhammad Jarir al-Tabari al-Musamma Jami'w al-Bayan Fi Ta wil
al-COur an, T, Op.Cir, b330, Atau al-Tmam Abil al-Qdsim Jarullah Mahmad Tbn “Ulmar Thn
Muhammad al-Zamakhsyan, al-Easwnadd, Juzl OpCit, he 242-243 Agau al-Tmam al-Hafid]
‘Tmaduddin Abi al-Fidi Isma’il Ibn Katsir al-Qursyi al-Damsywiqi ( W, 774 H L Tafsir al-
Chr'an al-Azim, 1 1243 Atau AbQ al-Tsand Syihibuddin al-Sayyid Mahmid Afandi al-
Uliisi al-Bagdadi, fih al-Ma dai 27 Tafelr al-Our'an al-45im Wa al-Samb v al-Matsdni,
p.Cich, 485, Atau al-Savyid Mohammad Hosaan al-Tabdgabd i, al-Mizdn FI Tafsfr al-
Onar'an. 1. i b BO-81
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yang pertama beriman kepada ajaran yang dibawa Muhammad dari Allah, dia
keponakan dan sekaligus menaniu Rastiulloh yang mendapatkan wasiat un-
tuk memegang tampuk kepemimpinan darinya. Rasitiullah pernah ber-wagiar
untuknya. Oleh karenanya, mereka menempatkan kepemimpnan { imdmah )
dalam Islam yang harus jatuh kepada “Ali Tbn Abi Talib dan keturunannya
adalah bagian dari keimanan mereka*

Berbeda dan Syi'ah, Ahlt Sunnah vang mengklaim dirinya, berada
pada posisi yang paling benar. Dan merasa paling sah secara hukum untuk
menjadi kelompok yang paling dijamin keselamatan mereka menurut sabda
Rasiilullah. Sabda itn populer dikemukakan mereka adalah: *°
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(Umat ku akan menjadi 73 tiga golongan, semuanya masuk neraka
kecuali satu kelompok saja, yakni kelompok dku dan Para Sahabatku ).

Qadariyah dan Jabarivah vang berbicara tentang hubungan antara
kekuasaan, kehandak, dan keadilan Allah dan Manusia. Menurut yang perta-
ma manusia memiliki free will, ackt, and choise, Sementars menurut vang
kedua, tidak. Semuanya ditentukan Allah. Jika menurut 4Asy'oriah,  sifat
Allah 1tu menyatu tapi seolah-olah dalam posisi yang berdiri sendiri dengan
dzdt-Nva yang gadim, maka menurut Mu tazilah jika sifat Allah gadim dan
sifat - Nya-pun gadim maka akan terjadi dua hal vang gadim. Dan karena ol
Asy’arich mengimani demi-kian, maka ia telah jatuh pa&a Svirkubilfah. Oleh
karena i, Mu tazilah menolak sifar Allah dalam rummsan Towhiduilah-nya.
Menurut w@i-Asy ‘ariah, kekuasaan, keadilan dan kehendak Allah it muthlak
sehingga yang berbuat jahat boleh jadi dimasukan ke surga dan yang berbuat
batk ke neraka, namun dalam hal im, tergantung kehendak Allah. Menurut
Mu 'tazilah kehendak dan kekuasaan Allah kaitannva dengan keharusan Allah
patuh pada janji dan ancaman-Nya tentang yang berbuat baik akan dima-
sukan ke surga dan vang berbuat jahat akan ke neraka, maka kekuasaan dan
kehendak Allah menjadi terbatas oleh keadilan-Nya sendiri.

HNdsir Lbn ' Al A'1d] Hasan 4hl Sumnat wa al-Jamd ah, Juz TTCet ke-2,al-Rusvd
{ Riavadl:1995 M)h,89, Lihat pula DR Mahmid Guribah, Ab# al-Hasan al-dsy anvCel,,
ke-1.al-Risdlah (al-* Ahidin 11952), h 35

* Imam Ahmad Ibn Hanbal, al-Musnad, I1., Maktabah al-Turats al-Islimi, {
T.Tmp: 1994 ) b 332
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Menurut af-Asy 'ariah, Allah Maha Mengetahui atas segala sesuatu
dari mulai yvang partsial hingga yang global ( juzivah dan kulliveh ), maka
dengan konscp swanatullah yang tidak berubah dan tidak dapat diganti,
menurul Mu fazifah, Allah hanya mengetahw yang umum saja ( Kullival ).
dan tidak mengetahui detelitas (Juziyyah ) yang dilakukan hamba-Nya. Oleh
karenanya, maka permohonan bantuan kepada Allah dalam hal-hal yang
detail yvang berada pada wilayah kekuasaan manusia untuk merubahnya
menjadi lidak efekti, Menurutnva, do’a hanyalah 'thddah belaka, Sementara
menurut al-Asy ‘arich sckalipun melibatkan konsep kasabnya, tetap mempo-
sisikan do’a bukan hanva sekedar 'ibddah, melainkan efektif bagi pernbahan
sesuatu walaupun sampai ketingkatan fuzivyah ™

Bersamaan dengan pergumulan dan persaingan politik dan agama,
maka sejak pada masa Muhammad Saw., masih hidup terdapat orang-orang
yang lebih konsentrasi kepada urusan 'ihddah dan keilmuan dari pada ke po-
litik atau peperangan. Mereka dikenal dengan ahli Suffufi. Anlara lam : Abi
Huracrah, Abl Diud al-Gifiri, Ka’ab Ibn Milik al-Angdri dan Salmén al-
Farisi.*'Kehidupan mereka miskin dan sederhana. Hal yang serupa, ketika
perang saudara terjadi, dan juga pada masa-masa kejayaan Islam pada di-
nasti Bani Uméyah, dan ‘Abasiah, terdapat sekelompok mu'min dan mu-
‘minat yang lebih berkonsentrast kepada ‘ibddah. Dalam prakteknya, mereka
mensucikan jiwa dengan begitu memperhatikan masalah keduniaan. Mensu-
cikan jiwa dalam bahasa Arabnya adalah sawwafe-vusowwif, tasawwi/
Dalam upava konsenirasi dalam ‘ihddofi mercka pun mempunyai cara atau
metode. Dalam bahasa Arabnya discbut dengan Jarigat. Mercka memiliki
rumusan-ru-musan tertentu sebagai metode mendekatkan din kepada Allah.

Dalam sejarah, mereka populer disebut dengan ahli Tascwwif atau
Tarigat. Antara lain: Selain ahli Suffuh seperti Salman al-Férsi dan kawan-
kawan juga para khaflfah yvang empat dari kalangan gahabat. Mereka-pun ter-
golong kepada ahli Tagawwnf Sedangkan dari kalangan Tabi'in adalah
Uwais, Hasan al-Basri ( w.110 H/ 720 M ), Ibrdhim Tbn Adham ( 126 H/

* DR. Mahmiid Gurihah, Abii al-Hasan al-Asy ‘ary, Cet. ke-1, al-Risdlah { ' Abidin
+ 1952 ), h. 37-44 Lihat pula, al-Q&dli al-Qudlét *Abd al-Jabbir Ibn Ahmad, Nyarfe ‘Ui al-
Ehamsah, Cet. ke-3, Maktabah Wahbah ( Kairo - 1996 M), h 301

¥ Muhammad Tlvas *Abd al-Gani, Buyir al-Sahdbat Hawda al-Masjid al-Nabawi
al-Svarifi, Cetke IV Dir al-Hadits, ( Madinah = 1989 M ), h. 49-50



776 M ), Rabi'ah al-Adéwiah ( w.135 H/ 745 M ) dan lain-lainnya termasuk
Muhammad ‘Abdu al-Qadir Ibn Abi Salsh Ibn Jundi Dausat al-Jaildni al-
Hanbali (w571 H/L171 M) *

Bersamaan deugan itu munculnya pemikiran ahll Tasawwuy di atas,
muncul pula para pemikir ahli Sveri'vh. Antara keduanya memiliki pan-
dangan yang berbeda tentang posisi Allah dalam komteks Syirkubillah. Per-
bedaan 1tu antara lain pada perbedaan memandang  Allah, dan af- Wasilah.

Jika menurut Ahli Svari'at, Allah itu adalah al-Sydr 7 { Pembuat Syu-
ri‘ar ) dan setiap mu’'min terikat hukum-Nya baik dalam maupun mu-
‘dmalah. Karena syari'at itu telah ada dalam al-Qur’an dan dicontohkan
Ra-stifullah serta ditetapkan ulama muyiahid dalam hal-hal yang tidak di-
muat al-Qur’an dan al-Hadits secara jelas, maka mu ‘min terikat oleh produk
ijtihdd ulama itu yang biasa disebut dengan al-Figh. Dan menurut ahli Figh
sejalan dengan semangat al-Qur’an dan al-Hadits, a/-WasHah scbagaimana
yvang dimuat ayat 35 al-Maidah adalah ‘amal sdleh dengan menta’an perintah
dan menjauhi larangan Allah. Bukan dengan mengkaitkan dzikr dam do'a
kepada para guru, ulama, Rasitfullah, Maldikai, hingga ke Allah, Proses in,
tak ada contohnya dari Rasdfuflah. Sementara itu, dengan memposisikan
Allah bukan hanya yang Maha Kuasa melainkan juga Maha Suci, Sebagai
Yang Maha Suci, Dia hanya dapat didekati oleh kesucian jiwa manusia
Dalam rangka berupava untuk mensucikan jiwa, maka manusia dituntut ber-
taubat | mandi taubat dan istigfar sebanyak-banyaknya ), mahabbat { dengan
dzikrullah sebanyak-banyaknya )ma'rifat, fand hagd.dan akhirnya sampai
kepada #ithdd Baik ajaran hidayatullah maupun prakiek fasewwn/ di-claim
kaum giifi sebagai farigat ( cara ) yang telah ditempuh Rasilullah, sahdbat
dan para ulama. (leh karenanya, maka dalam praktek d-ir dan berdo’a
kepada Allah, harus ber-irtihaf ( ber-wasilah ) kepada mereka sebagai kon-
sckwensinya. Lagi-lagi pemikiran dan praktek ‘ibddah ( dzikr dan do’a )
seperti ini dianggap fekhayyul dan khurdfor serta bid 'ah oleh ahli Syari at.

* Muhammad Thn al-Hasan al-Hujaw al-Tsa'alibi al-Fisi ( 1201-1376 H ), af
Pk al-5dmi T Tiviikdh ol-Figh al-dsiami, Juz, 1L Bagan 111 dan TV, cet. ke —1, dar al-Kutub
al=llmiah { Bairut - 1995 M ), h. 35-64 atau linat pula Michel A Sells, Terbalor Cint
Trifran, Cet ke=1, Mizan { Bandung 2004 M ), b 409-410
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Pernvataan di atas, fina! pada kesimpulan, bahwasanya al-Wasilah
dalam dzikr dan do’a subur ditumbuh-kembangan ahli farfgar. Dan tidak,
oleh para ahh Syari'ar. Dalam upaya menumbuh-kembangkan al-Wasilah
sehingra menjadi bahagian infereral dan sistem keyakinan dan ritual 1slam
versi Jurigat, maka ahli {arigat tentu memiliki berbagai alasan. Paling tidak,
alasannya itu ada yang bertalian dengan proses sampainya Aiddyah dan pe-
netapan ikrar seseorang untuk menyatakan beriman kepada Allah dan Raséil-
Nya melalui syahddatam, yakm : Bersaksi bahwasanya tiada Tuhan melain-
kan hanvalah Allah, dan Muhammad adalah utusan-Nya. lkrar spe-hddatain
ini melalui dan & hadapan Rasaluilah, ketika beliau masih hidup. Cara m
disebut hai 'at, la digambarkan ayat 10 surat al-Fovhu dalam al-Qur’an, yak-
ni; Sebagai berikut:

5855 B &30 5 gl 0 ) Jg Dy O i il 8y 5 Gt g i
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* Bahwasanva orang-orang yang berjanyi setia kepada kuamu sesung-
guhnya mereka berjany: selia kepada Allah. Tangon Allah di alas tangan me-
reka, maka bavangsiapa yvany melanggar janjmya niscava alubat 1a melang-
gar janji itu akan menimpa dirinya sendivl dan barangstapa menepati janji-
nva kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala yang besar )% Dalam
sejarahnya pernah terjadi dua Bait, yakmi: beai'ah ‘Agabah Pertama dan Ke-
dua yang dilakukan Raséiluliah kepada orang-orang Madinah.

Sclain avat itu, tentu saja praktek Rasiilullah mem-bai’af orang-orang
vang akan berikrar syahddaiam itu juga adalah landasan hukum. Di sini, dia
berposisi sebagal wasilah untuk mem-formalitas-kan hiddvah Allah yang
telah mereka terima dari Allah Akan tetapi setelah Rasfifullah wafat, maka
beralih kepada para ulama penerusnya, Di kalangan ahli jarigat, ulama yang
dimaksudkan adalah mursyid atau gurn,

Selain dalam syahadatan prakiek wasileh itupun muncul pada din
Rasfiluflah In satu sisi beliau sebapai wasilah, sedangkan di sisi lain, be-
liaupun pemnah ber-wasflah dalam do’a kepada Allah. Misalnya seperti ka-
sus orang buta yang meminla ﬂagar Rasilullah mendo’ akannya menjadi sem-
buh Orang itu mengatakan

¥ DEPAGRLal-Qur'an dan Terjemahnya, Op.Cit h 838
“al-Turmudzi, al~Jami * al-Sahih. 1 { Bairut: Dar Kutub al-1nuah,2000),, h407
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(Ya Allah ya Tuhan Kami 'Aku wmemohon kepada Mu dan mengha-
dapkan wajahlku kepada-Mu melalui nabi Mu Muhammead, Nabi vang mem-
bawa rahmat.(Kemudian berkata): Wahai Muhammad! Sungguh alou meng-
hadap Tuhan-icu melalui engkau untuk memenuhi kebutuhan-ku, Ya Allah ya
Tuhan kami laksanakanlah untuk-ku ). Orang ity kemudian sembuh,

Ketka Thn “Umar hendak melsksanakan “Umrabh dan mohon idzin
kepada [tasiiulloh, maka beliau-pun meminta dido”akan;

ifles e i'_FT-:; b b 5

(jemgan lupakan kami wahai suadaraku dari do'amn).

Argumentasi-argumentasi dan praktek-praktek ritual ahli Tasawwuf
dan {arigad direspon ahli Svari 'l dengan pandangan vang berbeda sehing-
ga memunculkan wacana dan dinamika yang mengarah kepada pergnmulan
dan persaingan dalam konfeks kehidupan social dan bahkan politik.

Pergumulan dan persaingannya terus bergulir dari  munculnya pemni-
kiran dan praktek rasowwn/ hingga kini. Misalnya "Abd al-Qddir al-Jailéni
(w. 571 H )yang dikritik Tbn Taimiah (661-728 H)™ dan orang-orang vang
sepaham dengannya. Penyebab perbedaan pandangan antara keduanya adalah
karena paradigma kebenaran vang berbeda Menurut kaum §af7, kebenaran itu
lebih dibangun berdasar atas kesucian jiwa dan hal-hal selain Allah, semen-
tra ahli Syari'ai lebih menekankan kepada keharisan mengikuti hulum
Allah di dalam al-Qur’an vang dicontohkan Raséfullah vang harus belibatkan
diri pada keimanan terhadap Allahkepada-MNya dan tidak mengabaikan u-
rusan dunia Namun demikian,dalam praktek mengurusi dunia memunculkan
kemflik atau kejahatan atau sikap berpova-poya sehingga ber-fenomena meng-
utumakan dunia di atas Allah. Akibat sepertt imlah vang tak disukai kaum yiff
dari realitas kehidupan para penguasa Islam berlindung di balik al-Qur’an
dan al-Hadits, melakukan hal-hal negatip seperti tersebut di atas.

™Abi al- Tsand Syihibuddin al-Sayyid Mahmiid Afandi al-Uliisi al-Bag-didi, Kl
al-Meadni FY Tafsir al-Cur'an al-Adlim Wa al-Samb v al-Matsdni, Jilid L, Dar Misr Lita-
ba’s,{Said Juadah al-Suhar And Co : T.Thnj; h. 295 Libat pula Sunan Thn Mija, IL Dér al-
Kutub al-llmish { Bairut : TTho ), b 966, Hadits Mo 2894:
Bl ¥y ey el JAUELE AVG ¢ wahai swadaraku ! ihuthan kami dalanr se-
sttt cderd diarmu, fangan fipa ki )

*bn Katsir, al-Riddypah wa al-Nikdyah, V11, Cet Ke-3, Diér al-Kutub al-Timiah (
Bairut 1987), h.255 atauw DR Abd al-Fattdh Ahmad Fuadz, fon Tamrieh wa Mavugi 'whu
Min al-Fikr al-Isldnii, Cet. ke-1, al- Haiah al Misriyah, { bkandariyah, 1980 M ), h. &
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BAB III
WAS/LAH DALAM DZIKR, DO’A, DAN SYIRIKUBILLAH
MENURUT ‘ABDU AL-QADIR AL-TAILANI

A Riwavat Hidup

*Abdu al-Qéadir al-Jaildni, termasuk dari sekian banyak ulama yang
dicatat sejarawan karena memiliki pemikiran dan Kiprah perjuangan membe-
la Islam melalni rarigar-nya dalam konteks kehidupan rireal dan social. Se-
kalipun secara sepintas. jarigar-nva masyiiir dikenal kaum muslimin, namun
belum tentn mereka mengetuhw benar hakekal pemikiran-nya secara men-
detail tentang wasilah dalam dzikr dan do’a konteks svirkubillah.

Biasanya, pemikiran seseorang, tak terkecuali ‘Abdu al-Qadir al-
Jailini akan terpengaruhi oleh situasi dan kondisi latarbelakang sejarah ke-
lahiran, keluarga, kehidupan social kemasyarakatan yang mengitarinva. Bah-
kan, sistem dan dinamika social politik dan ekonomi di masa ia hidup turut
pula mempengaruhi Penelusuran terhadap faktor-faktor tersebut dalam kait-
annya dengan detelifas hakekat pemikiran farigar-nya untuk kepentingan il-
miah akan menjadi urgen di-deskripsi-kan.

Sebagaimana halnya figur tokeh lain,"Abdu al-Qadir al-Jailani me-
lewati proses pendidikan Keluarga di masa kanak-kanak; Sekolah, di masa
remaja;:Masyarakat, di masa dewasa. Dan kemudian masing-masing ternyata
telah ber-inovasi ( bid’'ah ) atau discovery { tafdid ) dalam memahami sistem
ajaran Islam dari ‘agidah, syariah hingga kepada akhidy Islam, di masa tua
sehagal medium kiprah dan perjuangan.Setelah ditelusurt melalm berbaga
tulisan vang ada, ternyata latarbelakang kelahiran, pendidikan, dan kiprah
perjuangan ‘Abdu al-Qadir al-Jailani,memilih dan mengkuni ilmu farigat da-
lam Islam.

* Abdu al-Qadir al-Tailani dilahirkan dilahirkan pada 470 H (1077 M)
di Jilin kota terpencil di balakang Tabrasan, dan wafat di Bagdad pada tahun
561 H (1166 M) dalam usia 91 tahun.' Sebagai anak yang dilahirkan di ka-
langan kelvarga ahli ilmu, maka tampak sekali “Abdu al-Qéddir al-Jaildni di-

! al-Zahabi, Sigr al-dldm al-Nubala, XX, Cet. Ke-4, al-Muassasah al- Risilah {
Baimui: 1406 H ), h. 439410
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pengamahi oleh pendidikan dari lingkungan kelvarganva. Fenomenanya tam-
pak significant. Misalnya, ketika “Abdu al-Qddir al-Tailini menginjak pada
masa remaja dan sampai di Bagdad untuk menuntut ilmu agama, ternyata di-
rinya lelah hafal al-Qur’an sebelum mempelajari ilmu Figh, Uyud Figh Tu-
Javwwuf, dan Hadiis kepada para gurunva, di sana

Dalam bidang Figh,dan (sl Figh, “Abdu al-Qddir al-Jaildni belajar
kepada Abli Khattib Mahfiiz [bn Ahmad [bn Ahmad al-Kaluzani AbG Télib
al-Bapdddif432-510H);, Abd Said al-Mubdrak Tba al-Makhzumi Syaekh
Hanalalah{w 513 H), dan Abi al-Wafa Al Thn Aqil Thn “Abdullah al-Sae-
diddi (431-513 HY'. Mereka ber-madzhab Hambali, Sedangkan dalam Tagaw-
wuf, ia bergum kepada Hammad Ibn Muslim al-Dabbas.’ Dan hadits, bela-
jar kepada Abli Muhammad Ja’far Thn Ahmad al-Bagdddi al-Sira) ( 417-500
H )%, Abii al-Qasim Ali Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Bayvdn ai-Bagdddr (
413-510 H)’, dan (3). Abii ‘Abdullah Yahya Tbn Imdm Abd Ali Hasan Thn
Ahmad Ibn Banna al-Bagdadi al-Hambali (453-531 H).®

Semula,"Abdu al-Qdadir al-Jailani,bidak lebih dari hanya sekedar pen-
cari llmu dalam Islam, Pandangan dan prakick hidupnya lebih bercorak pada
tcologt dan figh Ahli Sunnah Wa al- Jamd'ah. Akan tetapi kemudian, pan-
dangan dan praktek hidupnya lebih ber-fenomena memlih corak Tasawwuf,
Tentang mengapa dirinya memilih corak Tasawwuf, maka ada banyak faktor
yang mempengaruhinya, Antara lain: Disamping telah mengenyam ilmu Ta-
gewwf sejak semula dinnya-pun pada ketika masa tuanya dihadapkan kepa-
da dinanuka social-politik vang sarat nuansa lebih mengutamakan dan me-

* Imim Azahaby, Siwdr 4 Tim al-Nubals, XIX., Cet. Ke-4, Muassasah al- Risa-lah (
Bairut : 1406 W )., h. 348 Lihat puls lbn Ragab, Zad! Tabagdr al-Hamdbilak, L, Cet Ke-1. al-
Sunnah Mubammadiyyah { Kairo: 1372 Hj, h 116

* Imim Azahabi, Siydr A ‘lim al-Nubala, XIX, Cet Ke-4, Muassasah al- Risdlah (
Bairut - 1406 H )., h, 594. Lihat pula Tonu Tmad, Svazarar al-Zabab, IV, Cet, ke-1._ Dar al-
Fikr { Bairut : 1409 H )., h. 73

! Imam Azahahi, Stdr 4 lam al-Nubale, X1X Cet, Ke-d, Musssasah al-Risilah (
Bawut: 1436 H )., h. 228 Lihat pula [hnu'iméd, Syazaral al-Fahah, I, Ce ke-1,, DEr al-
Fikr { Bamut 1409 H ), h. 411

5_ Imidm Aznhabs, Sivdr A Yim al-Nubale, XL, Cet. Ke-4, Ibid., h. 228

" Tndion Azahabs, Side A Tdm al-Nubala, XX, Cet. Ked, fbid, h &
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ngejar kehidupan duniawiah sehingga terjadi persamgan dan Aonflik politik
yang membawa kesengsaraan rakyat pada 5 khalifah bani *Abis, Kelimanva
itu al-Mustazhir Billah (470-512 H); al-Mustarsyid Ibn al-Mustazr (512-529
H): al-Rasyid Billah (529-529 H kurang 1 bulan); al-Muqtafi Liamnillah (
529-355 H) dan al-Mustamjid Billah (555-555 H).

Pada masa mereka, terdapat femomena lebih fendencius kepada ke-
dunia-an  dan sekaligus mengabaikan ke-akhirai-an. Di antaranya :(1), Para
khatifah bant * Abas banyak menghambur-hamburkan vang dan berpoya-poya
dalam membelanjakan harfa kekayaan untuk keperlauan yang tidak di-sya-
ri'ut-kan  atau banyak diberikan kepada para penyair dan para peravu atau
pemikir dan pelaku kelompok Asal Bapak Senang: (2). Memberikan keku-
asaan kepada orang vang tak berhak menerimanya, kerena imdn dan kemam-
puannya rendah. Posisi yang scharusnya diberikan pada para ulama sdleh.
malah diserahkan kepada orang-orang Non Arab yang lemah fmdn dan tidak
amdneh. Umal dilnanabi, rasa aman mereka tidak terjamin. (3} Para khalffoh
lebih mendekat kepada majlis orang-orang Fevik dani pada ke ulama aran
orang sdleh vang sanggup menanggung penderitaan umat dan memperha-
tikan kemaslahatan mereka.”

Jika di masa muda memiliki para guru, maka di masa tua, svaekh
“Abdu al-Qédir al-Jailini memiliki mund. Antara lain: (1) al-Qadli Abi Ma-
hasin ‘“Umar Tbn Ali Tbn Hadlar al-Quraisy ( w. 575 11 ). Ia adalah hdfid! al-
Qur’an, Fagih dan Muhddits, dan pernah menjach Oddli. (2). Tagiyvaddin Abt
Muhammad ‘Abdu al-Ghim Ibn “Abdu al-Wahid Ibn Ali Ibn Surir al-
Magdisi (w.600 H di Bagdad), dan Muwafiquddin Abi Muhammad ‘ Abdul-
lah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Magdisi. Dia penulis kitdb
al-Mughni, al-Kafi, al-Mugni, dan al-‘Umdéh, la adalah imdm para pengikut
mazhah Hambali di masjid Damascus,

Selain ketiga orang muridnya di atas, diantara putera-putera svackh
"Abdu al-Qddir al-Jailini-pun ada yang menjadi muridnya yang kemudian

* al-Hafidh Ibn Katsir, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tuz, X1, Cet. Ke- 1, I%r al-
Kulub al-llmiah ( Bawt: 1987 M), h, 156, 223, 224, dan 281
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menyebarluaskan ajaran bapaknya. Misalnya:(1) *Abdu al-Rézzaq Ibn ‘Abdu
al-Qadir al-Jailani(528-603 H). Dia adalah adalah ahl ‘ibddah, zuhud, isigat,

ani”, fagih, wara’, dan sabar. (2) Abdu al-Wahhab Tbn “Abdu al-Qadir al-
Jailini(522-593 H) Ia memiliki ilmu yang luas, penampilannya menawan,
manis tutur katanva, dan cnak didengar”

Bersamaan dengan itu, syaeih “Abdu al-Qddir al-Jailini-pun memi-
liki pemikiran teoritik tentang ajaran lslam. Di antaranya sistem keyakinan
dem ritual yang berkaitan dengan wasilah, dalam dzikr, dan do’a konfeks
Yauhidullah scbagai lawan dari Syirkubiltah sebagaimana dalam karyanva:
al-Ghunyah Li Tdlib al-Hag Azza Wajalle, Futih al-Ciath, dan al-Fathu al-
Rabbdni Wu al- Faid al-Ratmani. Para murid-nya pun telah membuat karva-
karva tulis yang berkenaan dengan ajarannya. Misalnya: al-Aurdd af-Od-
diriyvah yang dikumpulkan oleh Muhammad Salim Bawwah; al-Safinah al-
Cadiriyvah  yang ditulis oleh Tbn Hajar al-Asqaldni: Ghabrare al-Nddir fi
Tarfamati Syaekh ‘Abdu wl-Qddir vang ditulis oleh Muhammad Amin al-Kai-
lani, dan al-Fuyiidat al-Rabdnivyah [T al-Mua ‘atsir Wa al-Aurdd al-Ocddi-
rivvah yang ditulis oleh 1sma’il Ibn Sayyid Muhammad al-Qadari."”

B. Wasilah dalam dzifr dan do’a menurut * Abdu al-Qédir al-Jailani

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, karva ‘Abdu al-Qfdir al-
Jalini adalah a/-Ghimvah Li T dalib al-Hag Azza Wajalla; Puith al-Gaib,
aan al-Fathu al-Rabbdni wa al-Faidl al-Rahmdni. Ketiganya memuat konsep
lavhidulloh, wasilah dalam dzébr dan do'a kepada-Nya Konsepnva itu ber-
tolak dari al-Qur’an dan al-Hadits dengan metode analisis berdasar atas Ahfi
Sunnah Wa al-Jamd 'ah.

Sebagaimana masyhir dikenal para ulama, Al Surmah Wa al-Jamd-
‘ah memposisikan wahyu wasilah petunjuk bagi manusia untuk menemukan
Allah,ber-imdn kepada-Nya, mengetahui prinsip-prinsip agidah, syari ut.

l'b:u Imad, Sazararal-Zokah V., Cet, ke-1.,Op.Cir, h 314
" Khairuddin al-Zarkali, al- Afarn v l.’_et k-9 Dar Nmu al-Maldyin, { Bairut -
1990 M ), h 17
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akhldg mu'dmalah dan ‘thddah termasuk dzike dan berdo’a, Sedangkan tek-
nisnya sebagaimana dicontohkan Rasifullah yang kemudian dijelaskan para
ahabat dan ulama baik dari kalangan ibi 'l maupun Tdbi't -~ 1dbi'w dun
para penerusnva hingga masa kini.

Sejalan para ulama yang lain dan kalangan 4h!i Sunnah Wa al- jamd-
wh dalam memberikan batasan imdn. tauhid dan svirkubillah, maka dengan
bertolak dari firman Allah pada ayat 124, yakni:

Opand pohy Ul 2 gi3is e 5
¢ Adapun orang-orang vang her:lmm:. maka sural ini menambah
imannya, sedang mereka merasa gembira ) dan sabda Rasitlullah, ¢ Jop QWY
iy o dman i hertambah dan herkurang ), maka ‘Abdu al-Qadir al-
Jailani-pun mengemukakan konsep imdn yang diyakini dari hasil interpretast
terhadap avat al-Qur’an dan al-Hadits di atas. Tuturnya;'’
ed iy OSNL ee y OLRL Bae y 0Ll Jg3 Ol ST aae
¢ Ballyy Jetl Laniayy el 63y Dleanll
( Kami meyakini batrwu imdn itu adolah wcapan  lisawn, pengetahuan hati,
don perbuaian anggola badan, ia bertambah berkat keia'atan,  berkurang
lantaran kemaksiotan, menguat karena  dmu, mefemah karena  kebodohan
dan akan timbul karena adanya  taufig )

DBersamaan dengan itn, dia-pun menambahkan konsep fmdn dengan
keyakinan hati yang harus diberangi ilmu terhadap yang diyakini. 1lmu yang
dimaksudkannya adalah mengetahui Allah, sifat-sifal dan seluruh keta’atan
vang wajib dilakukan dan ‘thddah Sunnat serta menjauhi  keburukan dan
kemaksiatan, '

Dari konsep imdn nva vang seperti itu, maka lahir rumusan teoretik
tentang tauftichillah, syirkubillah yvang sekaligus akan memunculkan former
mntuhan prakbs ‘ibddah (dzikr dan do’a) yang akan berkaitan dengan

" ~Abdu al-Qadir al-Jailini, ai-Gunyah Li J6libi Joriy al-Hag, Toz 1, Dir al-
Kutub al-Istdmivyah, ( T.Tmt: T.Thn ), h 62

39



wasilah (medivm) karena hal-hal itu dalam reafitasnya terikat kebutuhan
terhadapnya. Demikian pnla dalam prinsip-prinsip ber-nm ‘dmalah.
a.Dalam ber-mu ‘dmalah harus berdasar Tawhichuliah bukan Syirkubillah

Jika Tauhidullah berarti meng-Esa-kan Allah, maka Syirkubilluh menye-
kutukan-Nva. Agar Tauhiduliah it beml-betul terjaga dari peluang Syirku-
billak, maka menurut “Abdu al-Qadir al-Jailani, ia harus berul-betul ditanam-
kan dalam hati. Di antara implementasinya dalam ber-mu 'dmalah adalah se-
orang mu min dilarang menentang Allah dan mengharap kepada selain-Nya,
dilurang mundfig, bicara tanpa bekarja, mendahulukan kepen-tingan dunia di
atas aklirat, terlalu memperhatikan rezekr, mengkhayal menjadi orang kava.
memperhatikan makhluk Allah, berdusta, mengadu memohon bantuan kepa-
da makhluk, menyertakan tuhan lain disamping Allah dalem urusan, meng-
hormati orang kaya karena kekayaannya, tunduk kepada dunia, dan berbuat
dosa besar. Bersmaan dengan itu sekaligus seorang mu ‘min harus ber- amal
sesual al-Qur’an dan mengikuti sunnah Rasdiullah, harus menentang hawa
nafsu dan syaefan, harus jujur, ikhlas ber-"amal hanva karena Allah, murd-
gahah-Nva, ber-"amal sdleh, menyantum peminta-minta, anear-ma rilf dan
nahyi murkar, ber-tagwa kepada Allah, berpegang teguh kepada af-Urwah
al-Wutsqd, meninggalkan perbuatan yang tiada berarti, dan harus menimbang
perasaan manusia. '

Segala makhluk Allah, seperti harta, tahta, dan wanita dan lamn-lam
yang berupa dumigwivah jangan sampa memadi Tuhan disamping Allah
dalam hati. Di hati, harus hanva Allah { dzikrullah ). Dzikr dan do’a sesuatu
yang harus dilakukan hamba Allah untuk ingat dan meminta bantuan-Nya.
Oleh karenanya, jika merasa ketakutan dalam perjalan sehingga membawa
senjata, maka kau sebenarnya telah jatuh pada keyakinan syirkubiliah, karena
metyandarkan diri kepada senjata bukan kepada-Nya. '’ Padahal seharus-nva

2 Abdu al-Qddir al-Jailani, al-Fathe al-Rabbdani wa al- Faidl al-Rahmani, Cet.
Ke-2., Dar al-Kutub al-lIimiah. { Bairut - 2003 M/ 1423 H)._ h. 14-245
" Abdu al-Qadir al-Taildni, alf-Gunyah 1.7 Jdlibi Jirig al-Hag, Tuz. 1 Loc. Cit
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dalam hati itu, tidak ada apa dan siapapun vang harus diingat dan ditakuti
melainkan hanyalah Allah,

Pernvataan itu menunjukkan betapa bersibnya konsep Tawhidhllal
menurut * Abdu al-Qddir al-Jaildni dari Syirkubillah, karena membawa senjata
dalam bepergian karena takut kepada selain Allah-pun, sudah dianggapnya
sebagai Syirkubillah.'*Padahal membawa senjata menurut pandangan umum,
merypakan sesuaty yang lumrah atau bahkan keharusan sebagai  wasilah
untuk menjaga jiwa dan harta dari ancaman binatang buas atau manusia
yang bermiat jahat,
b.Dalam praktek ‘fhddah ( dzikr dan do’a ) konreks wasilah

Memperhatikan konsep Tawhidullah menwrut Syackh “Abdu al-Qidr
al-Jaildni tersebut di atas, maka membawa kepada keharusan ber- ‘ibddah.
Demikian pula dalam dzikr dan berdo’a kepada Allah sebagai bagian dari
pada sistemnya, Prakteknya akan melibatkan suatu wasilah baik ruang, tem-
pat, wakiu, maupun benda dan manusia. Misalnva, dalam pelaksanaan tugas-
tugas yang wajib dalam Tslam seperti- Syahddat, salar, zakdr, sawm dan Adyi,
melibatkan hal-hal tersebut di atas sebagai wasilgh-nva. Demikian pula
dalam melaksanakan “ihddah Swnnah ( Nafilah ),

Dalam melaksanakan tugas-tugas wajib sepert syahddar misalnya,
sesorang dituntat untuk berikrar melalni dan  di hadapan Raséfuliah, ketika
beliau masih hidup. Cara ini disebut bai'ar. Dalam hal ind, fesitimasi-nya
berdasar atas firman Allah pada ayat 10 surat al-Fath:

ol 8805 G 285 8 gl 338 D s A Byt ) bt i 8
wetie paf el all 4 dste G Gl 19 o

{"Bahwasanya erang-orang vang herfanji setia  kepada kamy se-
supgguhnya mercka berjanfi setio kepada Allah. Tangan Allah  di atas
langan mereka, maka harang siapa yang mendengar fanjimva niscaya akibat
ia me-fanggar janji it akan menimpa dirinya sendivi  dan barang siapa

- ahdu al-Qddir al-Tailini, al-Fathy ai-Rabbdni wa ale Paidl al-Rahmdni, Cey, Ke-
2., Diir al-Kutub al-Mmish. { Bairat : 2003 M/ 1423 H)., Op. Cit., b. 245
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menepati janjinva Kepada Alluh maka Allah alan memberinya pahala yang
besar™),1?

Dalam sejarahnya pernah terjadi dua Bai 'ar: * Agabah Pertama dan
Kedua. Pelakunya adalah orang-orang Madinah Selain ayat ini, tentu saja
praktek Rasdluflah mem-bui'at orang-orang vang akan berikrar syahddatam
itu juga adalah landasan hukum. Di sini, dia berposisi sebagai wasilah untuk
mem-for-malitas-kan hiddyah Allah yang telah mereka terima dari-Nya,
Akan tetapi setelah wafat, maka beralih kepada para ulama penerusnya. Di
kalangan ahli Turigat, ulama yang dimaksudkan adalah mursyid atau gurn.

Dalam saldt, seseorang memerlukan perlengkapan, waktu, arah ke
kiblat { menghadap ka"bah ), dan bacaan ayat al-Qur'an dan tempat tertentu
sebapal wasilah. Dalam  zakdt akan mehbatkan benda-benda halal. Dalam
melaksanakan ‘thddah Saum, memerlukan wakty atau bulan tertentu untuk
melaksanakannya, Demikian pula, dalam “hddah Hdji. Dalam do’a dan
ber- dzikrullah—pun akan mengpunakan sarana yang berupa ucapan baik dari
tuntunan al-Qur’an maupun al-Hadist Misalnya sesual firman Allah pada
ayal avat 180 surat al-"Araf dalam al-Qur’an:

Oyte T 3 Dylionlt 5l 1535 1 0536 g 3l s
sty i

(“Harva milik Allah asma-ulhusna, maka hermohonlah kepada-Nya
dengan menyvebut asmaa-ul husna itw dan tinggalkanlah orang-vrang yang
menvimpang dari kebenaran dalam (menvebut) nama-nama-Nya. Nanti me-
reka akan mendapat halasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan )"
Maka menurut ayat itu, setiap orang nu ‘min diperintahkan berdo’a kepa-da
Allzh dengan menggunakan nama-nama baik-Nya yang dapat dipahami
schagal wasilah.

Bersamaan dengan itu masih ada gambaran yang tampaknya tidak
seperti itu, yakni: Langsung. Misalnya seperti pada ayat 60 surat Ghafir,
yakni;

"DEPAG, al-Qur'an dan Terjemahnys, Op, Cit. b 838
" DEPAG, al-Ouwian dan Tenemahnya, fbid, b, 252

42



3te 2 bySing gl §) 280 @ sl ks 4% Juis
Gepel3 e Dol
(“Dam Twhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscava akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnyva orang-orang vang menvombongkan
diri dari menvembah-Ku akan maswlk neraka Jahannam dalam keadaan hine
dina")'’, syaekh * Abdu al-Qédir al-Jailini memposisikan do’a sebagai 'thd-
dah kepada Allah. Dalam tekniknya, scorang yang berdo’a harus menenga-
dahkan tangan, membaca galowad Nabi dan kemudian meminta apa yang
dinginkan kepada Allah Swt.. Pada sisi vang pertaina, maka mungkm ber-
dasar atas pada praktek Rasifullah. Namun ketika harus menempuh vang
kedua (salawat kepada Nabi) terlebih dahulu, maka terdapat ferromena yang
berhadapan dengan teks firman Allah pada avat 60 surat Ghafir itu yang
lebih menunjukkan langsung. Hal yang demikian akan dinilai sebagai sesuatu
vang berbeda dari tuntunan Rasilullah oleh Ibn Taimiah, karena Rasiilullah
tidak melakukan $alawat itu, kendatipun dalam firman lain memang ada
perintah untuga itu ﬂizbag?imm:‘a pada ayat ;'i 6 5111;&1‘[ al-ﬁ]:}tx“h: A
oy ale ko 50 o0l g e Oyliad 80iay Al o)

LE]

(" Sesungsrubmya Allah dan malaikar-malaikai-Nya bershalawat untuk
Nabt. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatiah kamu untide Nabi dan

ucapkanlah safam penghormatan kepadanya”);'

memernintah agar kaum
mu ‘minin memanjatkan galowar dan soldm kepadanva sebagai penghormatan
menurut svari'ar Islam, .
Selain itu, dengan memposisikian Allah Maha Mendengar dan Maha
Dekat dan juga berdasar atas perintah Allah pada ayat 55 surat al-‘Araf:
L-_,;gfiiﬁ I-i-f: b gl 5..;;5'1 L‘i‘aj:.':f fﬁj |}-J¢'5| : Berdo alah kepada | uhanmu
dengan herendah diri dan suara yang lembuf. Sesunggubmva Allah tidak
menyukai orang-orang vang melampaut baas,"” Maka Ahli Sunnah wa al-

" DEPAG. al-Cur’an dan Terjemahnya, fhid., h. 767
" DEPAG. RL af-Our'an dan Terfemahnya, fEid, h. 229
“DEPAG RI, al-Qur'an dan Terremahnya, Thid, h. 229
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Jamed ‘uh memandang berdo’a dengan suara lirih (lembut) sebagai etikanya.
Sementara ethika berdo’a kala khutbah Jum’at atan Fdain ( al-Luru dan af-
Adhau ). justeru sebaliknya, yakni: Dengan suara Lantang Dalam hal ini,
Abdu al-Qddir al-Jaildni tidak mengangkat keduanya scbagai teknis etis,
Demikian itu, diduga beliau memandangnya bahwa berdo’a dengan suara
lembut dan keras itu telah jelas kelentuan postnya menurut spari 'af Islam,
schingpa tidak perlu diungkapkan lagi.
Sebagaimana halnya dalam do’a maka dalam ber-deikrullah pun,
Syaekh *Abdu al-Qadir al-Jailini mengembangkan konsep wasilah kepada
para gurunya sebagai silsilah hingga sampai kepada Rasitlulloh Saw. sebagai
anutan dan panutaﬂ Berdasar atas firmana Allah pd{]a ayat 39 surat al-Nisa:
3 F55 e ;*E‘J” u:r'J Jru“ l}'-‘-’T} RSN u*‘-” il
sty 3 U5 23 padly oy Oy3F 2580y Jyzh ) 5;13;'*% -
%yt
(" Hat orang-arang yang beriman, ta atiloh Allah dan ta atilah Rasul
(Nva), dan whl amri di antara kamu, Kemudian jika kanmu berlainan pen-
dapat lentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Our'an) dan
Rasul (sunnahnya). jtka kamu henar-benar bermman kepada Aliah dan hari
kemudian. Yang demikian it lebih wama (baginmg) dan lebibh baik akibai-
nya "), Rastilullah harus diikuti dan dita’ati setiap sy 'min dan mu 'minat da-
lam sistem keyakinan dan rifuaimya, tak terkecuali dalam teknis deikrndlah.
Tekmik dzikrudiah yang dicontohkannya seperti yang diriwavatkan al-Quata-
dah, yakni ;™ . \
po DU Y 5E Yy JyYy ST A, BV WY, S Lakly B Sl
l..__Ja,.}i
( Maha suci Allah, segala pujt bagi Allah. Tiada uhan melainkan hanyalah
Allah Allah Maha Besar. Tiada upaya dan kekuatan kecuali hanya kavena
Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung ).

“DEPAG. R1. al=Cherane don Tevjemafmya, 16id, h 128

' al-lmim Abd al-Qasim Jarullah Mahmid thn “Umar 1bn Muhammad al-
Zamakhsyarn, al-Kasywdf, Juz. 101, Cet ke 3, Muhammad “Ali Baidlawi. Dar al-Kutub al-
Hmiah, (Beirat: 1999, h.522
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Penekanannya terletak pada ungkapan it Y 41 ¥ { tiada Tuhan
metamkan hanya Allah ). Ungkapan dzikrulliah mi telah menjadi kebiasaan
nmumnya kaum s ‘minin sesuai contoh dan Kasilullah. Denpan adanya La
liaha fla Allah, maka tegas sekali bahwasanva yang dimaksudkan dengan
itu, jelas yakni- Allah denpan Nafiu fishdr, dan melahirkan isthdr { kete-
tapan ), vakni: Affah.

Demikian pula ber-dzikrdloh  dalam keadaan berdiri, duduk atau
pun berbaring, bersuara lantang ataupun lirh dapat dipahami scbagai cara
dan sekaligus wasilah ( medium )nya, Na-mun demikian ungkapan dzikeul-
lah ity tampak berbeda dan cara vang ditempuh * Abdu al-Qédir al-Jaildni.

Jika ucapan dzikrufloh itu biasa bersuara lantang ( Jahr ) maka *Abdu
al-Qadir al-Jaildni lebih mengedepankan dzikr Khdff dengan formulasi un-
capannya yang lungeal, vakni i §R gR— B — Sl —a =3 Atlahu-Altahn-
Allahu, Kemudion Huwa-Huwa-Huwa

Praktek dzikr seperti ttu dianggap berhadapan dengan syari at Tslam
oleh Ibn Taimiah, karena dzikrullah yang dicontohkan Rasilulfah hanyalah

i Wi Y tanpa tambahan kata-kata lain, ** Namun dalam hal ini, ter-
dapat informasi dari Muhammad Fadhil al-Habib vang menvatakan bahwa-
sanya tak mungkim ‘Abdu al-Qadir al-Jailani mevambahkan ozikruliah
dengan kata-kata /isiwe ( s ) itu. Tambahan itu sangat boleh jadi dari pihak
muridnya, karena dalam kitab karyanya tidak disebutkan. Beliau hanva
menyebutkan Allahu-Allahu-Allahy,

Selain dalam ber-dzikrullah, pada Nawdfil-pun, wasilah — wasilah ity
akan tampak terlihat dalam pemyataan syaekh *Abdu al-Qidir al-Jailani da-
lam kitdb al-Ghunyah. Di dalamnya, ditemukan beberapa masalal yang ber-
kaitan dengan nasehat 'ibddah vang sarat nnansa muatan makna wasiah

Z Lihat pula hadits no 87 Ibn Majah, Dér al-Kutub al-llmuah (Trop: T Tha ), b 24
tentang Driftrudfah Rasilullah, &%)y

* Ibn Taimiah, al-Fawwa, Jilid XIIT , (Ketika membahas Sifirt al-Salit ) Cet Ke-
1., Muhammad *Ali Baidlawi, D& al-Kutub al-Ilmiah { Bairut : 2000 M )., h. 239

* DR Said bin Musfir al-Qahthami, al-Svakeh ‘Abdu al-Oddir al-Jailani wa
Ardubu al-"lighdiyah wa al-Sufiyyah ( Penerjemah : Munirl “Abidin M Ag ) dengan Buku
Putih al-Syaekh ‘Abdu al-(fidir al-Jailini , Cet. Ke-1 Dér al-Faldh ( jakara - 2003 ), h 53l
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yang berupa benda dan manusia seperti :Kuburan Rasiilufloh. dan Rusiluflch
itu sendin, dan benda mat selain kuburan Rasélullah. Dalam hal ini, ter-
dapat lima poin penting untuk dikedepankan, vakni: 1. Zidrah ke koburan
Rasillullah Saw 2. Zidrah kubur meminta ampunan dan berdo’a ; 3 Meng-
khususkan sebagian hari dan malam untuk seldi-safdl tertentu; 4, ‘Thddak
khusws pada bulan Rajab, dan 5. ‘thddah pada bulan * Asyiira.

1, Zidrah ke kuburan Rasifullah Saw.

Menurut syaekh “Abdu al-Qadir al-lailini, berzidrah ke kuburan
Rastlullah Saw. 1tu harus dilakukan kerena ketaatan, sepern ‘ihddah  TIaji
atau ridrah Nabi Saw.™

Pendapat ‘Abdu al-Qadir al-Jailini direspon positip dan negatip ITbn
Taimiah. Jikka dimaksudkan ‘Abdu al-Qadir al-Jaildni dengan berzidrah int
thduga semasa Rasilwllah masih hidup, maka tidak menjadi membawa kepa-
da pecluang syirkubillah. Respon Ibn Taimiah sampai di sini, positip. Akan
tetapi, bila sudah meninggal maka akan berpeluang jatuh pada syirku-biifah.
Sampai di sini, respornya negatip. Namun demikian, dugaan lain pun belch
jadi muncul, vakni: Pendapat svaekh “Abdu al-Qédir al-Jaildni di atas justeru
dalam rangka merespon atau menasehati pemikiran dan praktek umat dalam
ber-zidrak ke kuburan Rasdlullah yang tidak berniat ‘ibddah seperti me-
laksanakan hdji atan tidak sesuat tuntunan syarf 'af, melainkan hanya rekreas
atau melancong belaka. Padahal dalam komteks syari'at Islam, kuburan
Rasfilulluh tidak berposisi sebagar obyek wisata atan ansich musivm tonton-
an, la tidak boleh divakini sebagaimana berhala crang suci dan gdleh yang
diper-luhankan dan disembah sebagaimana orang Musyrik meyakini dan
menyembah Latta, “Uzza, dan Manata. Men-zidrah-1 kuburan Hasiifullah me-
ngandung makna penghayatan atau mawas diri akan kematian, dan meyakini
bahwasanva Rasitiullah sebagai wasilah hiddyeh Imdn, Isldm dan ihsdn dan
Allah adalah ma-nusia biasa. Karenanva maka ia-pun wafat dan dikuburkan
sesuai tuntunan syari 'af Islom vang dibawanya. Lebih dari itu, mungkin ka-
rena posisinva sebagai wasilah imdn, Isldm dan ihsdn itulah, Allah melalni

' Abd al-Qadir al-Jailéni, al-Gunyah Li Takibi Tarig al-Hag., Op.Cit, h34
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ayat 56 surat al-Ahzab sebagaimana lelal disebutkan di atas, memerintah
agar kaum mu 'minfn memanjatkan yefawat dan salam kepadanya schagai
penghormatan. Bukan meminta kardmat atau pun svdfi 'ai-nya. Na-mun de-
mikian tidak tertentutup kemungkinannya akan terjadi di kalangan awam
kaum mu’minin yang melaksana-kan ‘ihddah 11d)1. Untuk 1ty maka melalui
pernyataan di atas,’Abdu al-Qéadir al-Jailini hendak mengingatkan kepada
kaumn miu ‘minin jangan sampal meminta karamat dan syafd'at Rasilullah,
karena bisa jutuli pada praktek syirkubillah. Sungguh-pun wasilah kepada
Rastiludlah untuk mendapatkan syvafd 'of ( kelengkapan 'amal yang kurang }
itu. lexnl berdasarkan salah satu sabdanya™ I
3 By Lol JB € sl Loy I8t § 0 Iyl 1 Sy U
e H] ;1‘,5"7 o "_9-’UT dols oy NI Ly Y L
(Rasilutlah Saw. bersabda; Ber-wasilah-lah kepada Allah dengon
wasilah yang aku miliki. Para sahdbar bertanya | Apa wasidah itu? Rastilui-
lah menjaweb: Darajal yang paling tinggi di surga, tok ada yang deipart
merathnya kecuali hanva seorang, dun aku berharap akulah orang yang satu
it ). Akan tetapi itu, nanti di hari Akhirat, bukan di dunia kint.
2. Zigrah kubur meminta ampunan dan berdo’a
Menurut nasehat “Abdu al-Qadir al-Jaildni jika seseorang diben ke-
schatan oleh Allah, dan mampu datang ke Madinah, maka sebaiknya pergi
ke masjid Nabi Saw. dan mendatangi kuburannya. Hendaklah dia meletakan
sandalnya antara dirinya dengan kiblat dan menjadikan dinding kiblat berada
di belakang punggungnya dan kuburan di depannya serta mimbar di sebelah
kirinya.Lalu berdiri di samping mimbar sambil mengucapkan Asyalamu -
alaikum Ayyuha al-Nabiyu wa rahmatullahi wabarakatuhu, Kemudian ber-
do’a:Ya Allah, berilah keselamatan kepada Muhammad dan keluarga Mu-
hammad sebagaimana yang telah Engkau berikan kepada Ibrdhim, sesung-
guhnya Eng-kau Maha Mulia Lagi Maha Terpwi. Ya Allah berilah Muham-
mad wasilah, kemuliaan, darajat yang tinggt, kedudukan yang terpuji, yang

* abhi ‘isd Muhammad Thn ‘132 Ihn Saurah al-Turmudzi., alkemi's al-Sakik wa
Hiwa Sunan al-Turmudzi Jug1V, CetKe—1, Dar al-Kumb aldlmigh ( Bairut 2000 M) b
423

47



Engkau janpikan kepadanya. Ya Allah berilah salawar kepada riih Muham-
mad di antara rfiA-rith yvang lam dan kepada jasadnya di antara jasad-jasad
vang lain karena beliau telah menyampaikan risilah-Mu, membaca avat-ayat-
Mu, melaksanakan pe-rintah-Mu, berjalan di jalan-Mu, memerintahkan agar
menta’ati-Mu, melarang bermaksiat kepada-Mu. memusuhi musuh-musuh-
Mu, dan mencintai orang yang Engkau cintai hingga datang kepadanyva keva-
kinan. Ya Allsh, sesungguhnya Engkau telah berfirman menyatakan kepada
Nabi-Mu dalam kitdb —-Mu ayat 60 al-Nisa:
ypis sl 2l 3 45 35 i oby g0 i Uyt e el g
Gy 55 all e Jonh 4 Syl ppihene

(" Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul, melainkan wmuk dita eti
dengan seidzm Allah, Sesungeubnya jikalay mereka ketika menganiaya diri-
Ayer datang kepadamu, lale memohon ampun kepada Allah, dan Rasufpun
memohonkan ampun untuk mereka, termilah mereka mendapaty Allah Maha
Penertma tawbat lagi Maha Penvyany ).

Sesungguhnya aku mendatangi Nabi-Mu untuk bertaubat dari dosa-
dosaku dan meminta ampunan kepada-Mu. maka aku meminta kepadamu
agar memberikan ampunan, sepertt halnya Engkau menerimanya bagi orang
vang mendatanginva ketika beliau masih hidup, lalu menyatakan dosa-
dosanya, maka beliau mendo’akannya dan Engkau-pun mema’afkannya. Ya
Allah, sesungguhnya aku menghadap—Mu bersama Nabi-Mu, Nabi pembawa
rahmat, Wahat Rasiilullah, sesungguhnya aku menghadapmu untuk meng-
hadap Tuhanku agar Dia mengampuni dosa-dosaku. Ya Allah sesungguh-
nya aku memohon kepada-Mu dengan haknya agar Cngkau mengampuniky
dan merahmatiku.Ya Allah, jadikanlah Muhammad sebagai orang yang
pertama kali memberi syafd ‘at, peminta yang paling dikabul-kan, orang yang
paling mulia baik dulu maupun sekarang, Se-perti halnya kami ber fmdn ke-
padanya walaupun belum pernah melihatnya, kami mempercayai dia walau-
pun belum pernah bertemu, maka masukkanlah kami ke tempat yang beliau

“ DEPAG, al-Qur'an dan Terjematnya, Gp. Cir, h, 129
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masuki dan kumpulkan kam ke dalam golongannya, berilah kami kesempal-
an unluk dapat minum di telaganya dan meminun dengan memakai gelas-
gelasnya hingga kenyang, segar dan nikmat, yang karcnanya maka kami tidak
akan merasa dahaga lagi. Janganlah Engkau jadikan kami ke golongan orang-
orang yaug hma, rendah, murtad, ingkar, ragu, dimurkai dan terscsat. Jadi-
kanlah kami termasuk kepada orang-oraty yang mendapat svaffiatuya. Se-
telah itu, maka hendaklah dia maju ke sebelah kanannya lalu mengucapkan
salam " Assalamu algikum Yo sahibay Rastilillah Warahmatullah wa Ba-
rakatutui. Assalamu’aluika va Aba Rakr al-Siddiq, Asselamu ‘alaka va *Umar
Farilg. Kemudian berdo’a © Ya Allah, berilah mereka berdua pahala kebaik-
an karena Nabi dan Islam Kemudian dilanjutkan dengan do’a sebagaimana

daam ayat 10 surat al-Hasyr:
ot £pal Vg 88 5 e N gty Ve il ey 6 ikl
g Ot 3B G

(“Beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami vang fteluh her-
iman lebin dahulu dari kami, dan Janganlah Engkau membiarkan kedenghian
dalam hati kami 1erhadap orang-orang yamg beriman; Ya Tuhan kami
sesungguhnya Engkau Maha Penvantun lagi Maha Pemwvang ") >

Kemudian hendaklah dia salat dua raka’at dan duduk. Di-sunnat-kan
baginya gafar di antara kubur dan mimbar di Raudhah. Dan di-sunsat- kan
juga baginya untuk menventuh mimbar untuk m endapatkan barakah =

Dalam hal ini, ada lima poin penting untuk dikedepan-kan, yakn :
(a). Memochon dengan hak Nabi saw. '

Memaohon kepada Allah dengan hak Nabi Muhanunad vang telah wafat,
tidak ada ketentuan syari ‘ar-nya. Oleh katenanya, para ulama salaf tidak ada
yaug membenarkannya, Namun dibenarkan bila beliau masih hidup.

(b). Mengucap Salam menghadap Kuburan Nabi

®DEPAG. al-Qur'an dan Terjemahnya, Op.Cit., h N7
< Abdu al=-Cddir al-lailini, al-Gunyah , L, O i b, 12,
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Tatkala mengucapkan salam dan berdo’a menghadap ke kuburan Nabi,
tidak ada tuntuan syari'at Islam dan lebih-lebih tuntutannya. Yang dibe-
narkan adalah menghadap kiblat.

(¢). Berdo®a untuk diri sendiri sambil menghadap kuburan

Berdo®a untuk diri sendiri sembari menghadap ke knhuran Nabi Saw |
itu tidak di-syari’af-kan Islam, Berdo'a untuk diri sendiri tetap harus meng-
hadap kiblat. Para sahdbat Nabi ketika mendo’akan Nabi menghadap kobu-
rannya, Akan tetapi ketika hendak berdo’a untuk dirmya, maka menghadap
kiblat,
(d), Menghadap Allah bersama Nabi

Dalam ungkapan “Abdu al-Qadir al-Jailini: “Ya Aluh. sesunggubnya
akit menghadap-Au bersama Noabi-Mu, Nabi pembawa rahmar. Wahai
Rastlullah, sesungguhnva aky meng-hadapmyu wntuk menghadap | hanky
aear Dia mengampunit dosa-dosaku, Ya Allah sesungahnya aku memohion
kepada-Mu dengan halnva agar Fngkaw mengampuniku dann merafimani-
k" dirinya sudah melakukan wasilah vang tidak ada syarf'at-nya. Menunit
Ahli al-Sunnah wa al-Jamd 'ah, berdo’a  ( memohon bantuan ) kepada yang
telah meninggal dunia, haram hukumnya.
(&) Mengusap mimbar Nabi untuk mendapatkan barakah Allah

Ucapan terakhir dan “Abdu al-Qadie al-Jald8m. yaitu: * Menventuh
mimbar Nabi uwntuk mendapatian bavakah dari Allah ', menggambarkan
bahwasanya dirinya membolehkan mimbar Nabi untuk mendapatkan barakah
dari Allah menjadikan mimbar MNabi untuk mendapatkan barakah dari Allgh
sebagal wasilah Padahal yang demikian initentunya tidak dibenarkan SViEd-
rict slam, karena tidak ada tuntunannva, baik dari al-Qur’an maupun al-
Hadiis,
3 Mengkhususkan sebagian Hari dan Malam untuk salat - salat tertentu,

Svaekh *Abdu al-Qédir al-Jaikani membenarkan meng-khususkan seba-
gian Hari dan Malam untuk galat - salaf tertentu dalam ungkapannya berikut
i
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“Barang siapa yang salat pada hari Ahad empat raka'et, di setiup
raka ‘atnyva membaca al-Fdtihah dan beriman kepada Rasilulloh, maka Allah
akan mencatat untuknya di sefiap jumlah seorang Nasvani laki-laki dan pe-
rempuan sat kebaikan, diberi pahala nabi, ditulis baginva pahala Hdji dan
‘Umrah, ditulis setiap raka’al seperti seribn salat, kemudian Allah akan
memberinyvg di suroa seifap purnf san kot lempel penvimpamn mimak
wangi ™™, Hal ini tidak ada dalil baik dari al-Qur’an maupun al- Hadits vang
men-sparf at- kann ya_”

4. ‘Ibddah Khusus pada bulan Rajab

Dengan pendckatan bahasa, “Abdu al-QAdir al-Jailini mengangpung-
kan bulan Rajab. Menurutnya, Rajab berasal dari al-Tarjib yvang berartt me-
ngangungkan. Rajab adalah singkatan dan hurof Ra ( Rahmatullah ), Jim (
Judullah atau kemurahan Allah ). dan Béu ¢ Birrullah atau kebatkan Allah ).
Oleh karenanya maka barang siapa vang ber ‘ibddah atau berdo’a pada bulan
itu akan terkabulkan untuk menghilangkan ke-zdfim-an, dan perbuatan orang-
orang jahat.” Menurut Ibn Taimah, ini pun tidak ada dasar hukumnya. Na-
mun demikian, karena pada bulan Rajab 1tu ada beberapa kasus yang ber-
tallan dengan ke-Islam-an, Misalnya, kewafatan Rasilullah, dan permu-
syawarahan antara Mahdsirin dengan Ansdr yang sampai kepada kesepakat-
an mengangkat AbQ Bakr menjadi Ahalifah. Jika puasa Asywra dilatarbela-
kang sejarah diselamatkannya Misa benkut kaumnya dan tenggelamkannya
Fir'aun dan kaumnya oleh Allah, maka dalam kasus Tsagifah Bani Sd'idah,
terselamatkannya kepemimpinan Islam kala itu. Di sini, terdapat benang me-
rah kemiripin antara keduanya, Mungkinkan "Abdu al-Qadir meng-analog:-
kan puasa Rgjab dengan latarclakang puasa Asytrd?
5."/bddak Khusus pada Hari 4syiird

't Abdu  al-Qiddir al-Taildni, al-Charpak Li Tabibi Tarig al-Hag, Juz 1V, Dér al-
Kutub al-lslamiyvah, ( TTmt - T Tha ), h.140

* Ibn Taimiah, al-Farova, Tilid X1 , {Ketika membahas Sifar al-Sakir } Cet, Ke-
1., Muharmmad Al Baidlawi, Dar al-Kutub al-Timish { Bairut : 2000 M )., Loec.Cir

o Abdu al-Qddir al-Jailini, al-Gunyak Li Talibi Tarig al-Hag, Tuz. L, Op.Cir
h173-174




Berpuasa pada hari Asyiird’ memang memiliki landasan dari sabda Ra-
sitlullah tentang kaum Yahidi saum pada hari itu karena Miisd melakukan-
nya, Kala itu, Rasélullah memandang dininya lebih berhak saum dar pada
kaum Yahudi. Maka behau-pun ber-seum dan memenntahkan puasa pada
bulan itu. Hal ini berdasar atas sabda nya yang dinwayatkan [ba ‘ Abbds: ™

ol liale (o d U ()5l Lol pell domgh Rl p15 U P

S Gpty ety sn ap A Al ilie gy e B Y Wyt o
_5‘}; gl o ..L-j ads il &.a it Jauy 3, 'l‘(,, dabial 4agly
wrleay H“J“:J"’mgi"""ulul'fJx‘l'Jf’g“g“‘ﬁ
( Menurut riwayat Ihn Abbds, Rasifullah datang ke Madinah, maka kemu-
dian menemukan oremg Yahtidl berpuasa pada hari Asviird' Lantas beliau
hertanya | Hari apa i vemg kalian berpuasa padunya® Mereka menjawah
Jmi hari Agung, karena pada hari ini Allah menyelomatkan Misd dan me-
nenggelamkan Fir'aun dan kaumnya Lafu Msd pun berpuasa hersvukur
kepada Allah. Kemudian Rasitfullah bersabdu @ Aku lebih berhak davi pada
kalian wntul berpuasa pada hart tu mengiudl jejak Mitsé. Dan kemudian be-
lraupin memerintahkan uniuk berpuasa poda hari Asviird itiy) Namun demi-
kian,'Abdu al-Qadir al-Jailini dengan mengeunakan hadits-hadits Mol
menambahkan fadlilah-fadliloh untuk melakukan sadagah pada han 4syira
itu yang tidak ada tuntunannya baik dari al-Qur’an maupun al-Hadits.
C.Analisis Penulis

Jika dilihat dan sudut tempat dan waktu, maka avat 35 surai al-
Miidah diwahyukan di Madinah setelah Rasulullah berhijrah dari Mekkah
ke sana. Ayat 35 surat al-Maidah termasuk pada surat Madaniyah,

Sebagar surat Madaniyah maka 1a akan terkait dengan seruan khusys
terhadap orang-orang yang beriman. Seruan itu berkenaan dengan perintah
untuk mencari wl-Wasilah sebagai alat vang dapat mendekatkan diri { al-
Qurbaty kepada Allah guna meraih bahaga. Kunci pokok hidup bahama

m‘-Gwnyah £ fidiehi Jorky al-Fog, T Op T b 54-55

* gl Hafidl al-Munziri, Mukhtagar Sahif Muslion, Cet. ke-2, Wybraw al-Avgaf wa
Syu'lm ﬂl lslﬂruiyvah al-Turats I-lslami T.T. Tmt: 1977 M 1. h 164 No. Hadits 613

T Tbn Taimiah, al-Fatawa, XXV, h 290
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dalam Islam adalah iman Tahidulleh Mengapa orang-orang yang telah ber-
iman diperintahkan untuk mencan of-Wasilah itu?

Untuk menjawabnya, maka harus kembali kepada latarbelakang ke-
imemn-an dan amal kaum muminin setelah Rasolullah hijrah ke Madinah dan
berkuasa di sana. Khususnya, setelah Fathu Mekkah

Dalam kaitan ke-iman-an para pengikut Rasulnliah, para ahli seja-
rah membagi menjadi dua Pertama; Mereka yang beriman ketika Rasulul-
lah masih di Mekah. Dalam hal ini, Rasulullah bukan sebagai penguasa.
melainkan sebagai pejuang Tauhidullah dalam upaya memberantas Syirkuhil-
lah dan segala sistem budaya kelidupan Jahilivah, Kedua | Mereka vang
beniman setelah Rasulullah menjadi penguasa Mekah dan Madinah.

Para pengikut Rasullah di Mekah (sebelum ia menjadi penguasa),
berdasarkan penpertian, hasral dan niat vang tulus-ikhlash dan berbai’at
kepada-nya untuk  ber-Tawhidullah. Selain orang Mekah, di antara mercka
ada pula dari Yasrib ( Madinah ) hingga dua kelompok yang melakukan (
bai 'ah al-'Agabah al-Ulla wa al-1sani ). * Mereka itu kemudian menjadi
kaum Ansar ( Penolong Rasulullah ) di Madinah.Jadi, syahadatain, salat,
zakat, puasa dan haji sebagai 'amal sjdleh mercka, berbamis pada Ba'iaf.
Dalam hal ini, maka posisi Rasulullah adalah scbagai al- Wastiah (Medium)
untuk menyatakan berimana Tawhidullah dan segala akibainva dalam men-
jalam hidup dan kehidupan sebagai seorang mu’min, Rasulullah sendiri,
mendapatkan Tawhidullah itu karcna wahwvu vang dibawa Jibril dari Allgh.
Jadi, dalam hal m, Rasulullah memihki al-Wasilah, vakni: hbril.

Halnya,berbeda dari ketika Rasulullah di Mekah. Jika ketika di Mekah,
posisi Rasulullab ditekan secara politik dan ekonomi oleh para penguasa dan
masyarakatnya maka di Madmah justeru sebaliknya. Di Madinah, Rasulullah
didukung oleh kaum mu'minin dari kalangan ansar dan muhajinn sehingga
menjadi kepala Negara Berkat dukungan mereka dan bantuan pertolongan
Allah, kaum Mu'minm Madmah berikut bala tentaranya dapat mengalahkan

Departemen Agama, al-COur an dan Terjematnya, Cet ke-1, Intermasa, ( Jakar-
t; 19713, h, 61-62



dup, maka al-Wasilah untuk bai’at itu adalah dirinya sendiri. Akan tetapi,
setelah Rasulullah wafat, al-Wasilah untuk bai’at itu adalah para sahabatnya.
Sedangkan setelah para sahabatnya wafat, maka a/-Wasilah untuk bai’at itu
dan para ulama sebagai pewarisnya baik dari kalangan 7dbi'in maupun 7d-
bi't Tabi'in.

Tampaknya, akan lebih logis jika al-Wasilah yang harus di tempuh
Mu’minin-Mu’minat Madaniyah dalam iman dan amalnya adalah orang-
orang saleh dari kalangan ulama, termasuk ulama Ahli Tariqat. Akan tetapi,
fenomena masyarakat Modern yang meng-calim dirinya sebagai mu’min dan
muslim tanpa melalui Bai’at pada ulama yang suci dan saleh adalah realitas
yang tak terbantahkan adanya.Tak terkecuali, mereka yang berada di Indone-
sia.Keimanan dan Keislaman mereka tidak dibangun berdasar atas ketulus
ikhlasan dan pengertian, melainkan lebih berdasar atas keturunan. Dan tidak
tertutup kemungkinannya, nenek moyang mereka menjadi mu’-min-muslim
lebih berdasar atas pertimbangan politik dan ekonomi, bukan berdasar atas
ketulusan dan pengertian.

Bersamaan dengan hal di atas, Ba'iat kepada ulama suci dan saleh
di zaman modern relative sulit ditemukan, karena orang-orang yang meng-
claim dirinya sebagai ulama, ukan ulama sesungguhnya.Mereka para sarjana
Agama dengan derajat title Strata Satu, Dua, Tiga, dan kemudian menjadi
Professor. Mereka mempelajari Islam sebagai [lmu bukan sebagai keyakinan
dan ritual yang diamalkan. Mereka sarjana intelectual yang hampa spiritual.
Mereka bukan rujukan masyarakat muslim dalam pemecahan problem hidup.
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BABIV
PENUTUP
A.Simpulan
Pemaparan di atas sampai pada simpulan bahwa:

1. al-Wasilah dalam dzikir dan do’a itu ada dua. Pertama yang jelas menun-

jukkan pada syirik seperti wasilah yang ditempuh kaum musyrikin Jahi-
liyah,yaitu:Latta, Uzza dan Manata yang diyakini dan disembah mereka
sebagaimana mereka meyakini dan menyembah Allah. Kedua, al-Wasilah
yang diperdebatkan para ulama. al-Wasilah ini adalah sebagaimana yang
dimuat ayat 35 al-Maidah: Apakah personal suci dan galeh ataukah *amal
saleh?
Menurut ulama ahli Syari’'at adalah amal bukan personal suci dan saleh.
Sedangkan menurut’ Abdu al-Qadir al-Jailani disamping ’amal, al-Wasilah
yang dimaksudkan adalah figur suci dan saleh seperti: Malaikat, Rasulul-
lah, dan para ulama suci dan saleh dari kalangan ahli Jarigat.

2.Silang pendapat antara Ahli Tarigat dan Syari’at tentang al-Wasilah yang
harus ditempuh guna meraih bahagia sebagaimana dalam ayat 35 al-Ma-
idah itu karena beda pandangan dalam memposisikan Allah. Jika menu-
rut Ahli Syari’at, Allah itu adalah al-Sydri (Pembuat Hukum). Setiap
mu’min-mu’-minat harus menta’ati perintah dan menjauhi larangan-Nya.
Salah satu perintah adalah harus menggunakan a/-Wasilah guna meraih
bahagia, namun sekaligus jangan sampai syirkubillah. Ber-wasilah melalui
personal suci dan saleh adalah serupa dengan al-Wasilah yang telah di-
tempuh dan ditradisikan kaum Musyrikin Jahiliyah. al-Wasilah ini diten-
tang Rasulullah karena mengandung Syirkubillah. Rasulullah menggan-
tinya dengan Tauhidullah. Di anara perintah Allah itu berkenaan dengan
mengamalkan syahadat,salat,zakat,puasa dan haji. Oleh karenanya, maka
menurut mereka al-Wasilah yang dimaksud dalam ayat 35 al-Ma-idah di
atas adalah ’Amal Sdleh seperti :Salat, zakat dan puasa. Bukan person
Sdleh. Sementara menurut *Abdu al-Qadir al-Jailani sebagai ahli Tarigat,
disamping mengakui pendapat ahli Syari’at, dia juga memposisikan Allah
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sebagai Yang Maha Suci. Manusia dapat bersatu dengan yang Maha Suci
itu apa bila ia telah mensucikan dirinya dari ‘amal yang berbasis pada
Syirkubillah dan mengikuti Tauhidullah. Tauhidullah sebagai ajaran, tidak
langsung diterima manusia, kecuali harus melalui Bai'at kepada Rasu-
lullah. Rasulullah juga tidak menerimanya langsung dari Allah melainkan
melalui malaikat Jibril. Generasi muslim tidak dapat menerima Tauhidul-
lah kecuali melalui para ulama yang mendahuluinya. Oleh karenanya, al-
Wasilah yang harus ditempuh demi mencapai bahagia itu, selain *amal
Saleh, juga para personal Suci dan Sileh seperti : Jibril, Rasulullah dan
para ulama ahli Jarigat.
B.Saran

Melalui hasil penelitian ini, penulis mengajak kepada para pembaca
agar memperhatikan benar silang pendapat dalam masalah al-Wasilah dalam
dzikr dan do’a konteks Syirkubillah yang ditanggapi berbeda oleh ahli Syari-
‘at dan Tarigat. Antara lain oleh *Abdu al-Qadir al-Jailani dan para pengi-
kutnya.

Bersamaan dengan itu, diahrapkan para pembaca untuk bersikap ob-
jecktif melihat silang pandangan antara ahli Sayri’at dan Jarigat ini.Demi-
kian ini agar pembaca tidak terjebak pada pemikiran, pandangan dan sikap
serta tindakan yang akhirnya merugikan diri, keluarga, dan ummat Islam.
Ada baiknya mencoba duduk di majlis ahli Jarigat.
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Mekah sehingga Rasulullah tampil sebagai Penguasa Madinah dan Sekaligus
Mekah.

Posisi Politik Rasulullah yang berada di puncak kejayaan, mem-
bawa masyarakat Madinah dan Mekah dari kalangan Kafirun dan Musyrikun
berbondong-bondong memaluk 7Zawhidullah sebagai landasan keiman-an
dalam Islam. Namun dalam prosesnya, mereka berbeda dari para Ansar dan
Muhajirin. Jika Tauhidullah Muhajirin dan Ansar berbasis pada kesa-daran
dan niat dan bai’at yang tulus ikhlas karena Allah, maka para penga-nut
Tauhidullah setelah Rasulullah menjadi penguasa Madinah dan Mekah, sarat
nuansa karena kekalahan politik, dan tidak berdasar atas Bai’at, melainkan
spontanitas. Dalam hal ini, Rasulullah diberi kabar dan sekaligus peringatan
oleh Allah lewat ayat dalam surat al-Nasr ( Pertolongan ), yakni

AP

-

“Apabila Telah datang pertolongan Allah dan kemenangan; Dan
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong; Maka
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya;
Sesungguhnya dia adalah Maha Penerima taubat” >’

Surat ini, paling akhir diwahyukan Allah kepada Rasulullah, pada
> % menjelang Rasulullah wafat pada tahun 632 M. *° Jika
diamati, maka di dalamnya terdapat fenomena masyarakat yang menyatakan

masa haji Wada

diri masuk Islam secara berbondong-bondong. Dalam hal ini, Allah meng-
ingatkan Rasulullah dua peringatan penting. Pertama: Rasulullah harus
mensucikan Allah dengan memuji-Nya. Mensucikian Allah di sini, adalah

*’ Depag, Ibid, h.1114

** Ibn Katsir, Tafsir al-Qur ‘an al-Adzim,Cet. Ke-1 Juz. Ke-4, Dar Kutub lmiah (
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